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Dampak sistemik dan radikal akibat Pandemi 
Covid-19 sangat sulit diduga kapan akan 
berakhir. Fluktuatifnya data warga yang 
terpapar setiap hari pada kurva yang tinggi, 

alih-alih munculnya klaster baru penyebaran virus corona 
di perkantoran dan perusahaan, menuntut kewaspadaan 
ekstra tinggi. Senyampang hal itu, berbagai daya upaya 
dilakukan oleh pemangku kepentingan pada pendidikan 
tinggi guna menjamin terlaksananya tri dharma 
perguruan tinggi. Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., 
Akt., Kepala LLDikti Wilayah V mengatakan, “Perubahan 
dalam pendidikan tinggi yang masif dan fundamental 
ini menuntut cara berpikir dan solusi yang tidak biasa di 
semua pemangku kepentingan.”

Menurut Prof. Didi, kondisi perguruan tinggi 
yang berbeda akan berimplikasi pada solusi yang 
berbeda. Tidak ada solusi tunggal. Sebagai contoh, 
rekruitmen mahasiswa baru secara daring. Dosen dan 
mahasiswa memiliki pola hubungan yang berbeda dari 
situasi normal sebelumnya. Cara penyampaian materi 
perkuliahan dewasa ini lebih banyak perkuliahan daring 
atau Pendidikan Jarak Jauh. Termasuk perubahan cara 
menilai dan indikator perguruan tinggi untuk akreditasi.

Kepala BAN-PT Prof. Dr. T. Basaruddin tanggap dan 
sigap menyikapi fenomena Pandemi Covid-19. Untuk 
menghadapi kondisi Pandemi Covid-19 yang diikuti 
dengan kebijakan physical distancing dan pembatasan 
pergerakan manusia dalam rangka pencegahan penye-
baran COVID-19, maka kegiatan Asesmen Lapangan 
(AL) yang pada keadaan normal dilaksanakan melalui  
kunjungan ke perguruan tinggi kini tidak dapat di-
lakukan.  Sehubungan dengan itu, melalui Surat Edaran 
Nomor: 1426/BAN–PT/LL/2020 tanggal 2 Juni 2020, 
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) 
menetapkan kegiatan AL tahun 2020 dilaksanakan secara 
daring untuk usulan akreditasi yang sedang diproses.

Para pimpinan perguruan tinggi swasta di lingkung-
an LLDikti Wilayah V Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 
secara musyawarah dan mufakat berhasil membuat 
diskresi yang berisi 6 (enam) butir kebijakan. Prof. 
Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D., Ketua Aptisi Wilayah 
V menyampaikan butir-butir diskresi kebijakan itu: 
1). Keselamatan yang pertama: keselamatan sebagai 
proritas utama dan harus didahulukan dibandingkan 
dengan aspek lain, termasuk pembelajaran luring. 2). 

Operasional: dapat dijalankan di lapangan. 3).Terjang-
kau: tidak terlalu memberatkan keuangan perguruan 
tinggi, mahasiswa, dan pemerintah provinsi. 4). Cepat: 
sekiranya diperlukan adanya dokumen, diharapkan pihak 
yang mengeluarkan dokumen siap mengeluarkannya 
secara cepat. 5). Sederhana: prosedur dan dokumen 
yang diperlukan dapat dijalankan tanpa proses berbelit. 
6). Tidak diskriminatif: karena Covid-19 dapat menyebar 
melalui siapa saja, tidak hanya mahasiwa dan calon 
mahasiswa baru, agar pemutusan rantai penularan 
efektif, jika diwajibkan, tes sebaiknya berlaku untuk 
semua orang/pendatang yang ke DIY.

Pemerintah Turun Tangan
Dalam silaturahim dan perbincangan ringan 

dengan Pimpinan PTS via aplikasi zoom pada awal 
pandemi, Kepala LLDikti Wilayah V dengan empatik 
mendengarkan semua ungkapan hati dari  Pimpinan 
PTS. Dengan beralihnya perkuliahan dari luring menjadi 
daring, sebagian mahasiswa program pendidikan vokasi 
praktis tidak dapat beraktivitas. Mahasiswa Prodi 
Pariwisata terutama dari Jurusan Perhotelan bahkan 
tidak dapat melaksanakan praktik karena hotel-hotel 
tidak beroperasi.

Persoalan lain yang terungkap adalah tertundanya 
pembayaran uang SPP karena orang tua mahasiswa 
mengalami PHK (Pemutusan hubungan kerja), atau 
usahanya bangkrut terdampak Covid-19. Semua itu 
berdampak serius terhadap institusi PTS. 

Menanggapi ungkapan hati itu, Kepala LLDikti 
Wilayah V mengungkapkan bahwa sebagai lembaga 
pemerintah yang menjalankan fungsi fasilitasi pening-
katan mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi di 
Daerah Istimewa Yogyakarta, LLDikti Wilayah V terus 
berkomitmen mengawal setiap aspek yang mampu 
mendukung dan meningkatkan fungsi tersebut.

Komitmen itu aktualisasinya berupa anggaran 
baik untuk akademik, kelembagaan maupun dari 
segi administratif/sumber daya manusianya. “Pada 
tahun 2019, telah disalurkan anggaran sebesar Rp 
258.084.477.421,00 kepada 103 PTS di Yogyakarta,” ujar 
Prof. Didi. 

Anggaran itu adalah Belanja Pegawai sebesar Rp 
170.914.150.114,00 dan Belanja Barang sejumlah Rp 
87.170.327.307,00. Belanja Pegawai terdiri atas Gaji 
dan Uang Makan PNS bagi dosen negeri dipekerjakan 

Diskresi untuk 
Dinamisasi Perguruan Tinggi 
Kala Pandemi
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pada PTS, Tunjangan Profesi Dosen dan Tunjangan 
Kehormatan Guru Besar baik bagi dosen negeri 
dipekerjakan pada PTS maupun dosen tetap yayasan.

Komponen Belanja Pegawai dan Alokasinya
Anggaran lainnya yaitu Belanja Barang sebesar 

Rp 87.170.327.307,00 berupa Bantuan Penelitian, 
Pengabdian, PKM, Beasiswa PPA, Program Bidikmisi 
dan PP PTS. Alokasi anggaran ini diberikan dalam rangka 
mendukung aspek akademik dan aspek kemahasiswaan. 
Alokasi untuk masing-masing jenis bantuan sebagai 
berikut:

Berdasarkan rincian di atas terlihat bahwa 96,47% 
anggaran terdistribusi pada perguruan tinggi swasta, 
dan yang diserap oleh Kantor LLDikti Wilayah V hanya 
3,53%. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Perbandingan Serapan Anggaran di Lingkungan 
LLDikti Wilayah V

Diskresi
Pandemi Covid-19 ditetapkan sebagai bencana 

nasional nonalam berdasarkan Keputusan Presiden 
Republik Indonesia Nomor: 12 Tahun 2020, tanggal 
13  April 2020 tentang Penetapan Bencana Nonalam 

Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) Sebagai 
Bencana Nasional.  Keputusan Presiden itu ditindaklanjuti 
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, dan 
Kemeterian Riset dan Teknologi/Badan Riset dan Inovasi 
Nasional (BRIN) dengan keluarnya beberapa diskresi. 

Melalui LLDikti Wilayah V diskresi dilaksanakan 
untuk mendukung terlaksananya program tri dharma 
perguruan tinggi PTS di Yogyakarta. Kemenristek/BRIN 
melalui Deputi Penguatan Riset dan Pengembangan 
mengeluarkan Surat Keputusan Nomor: 31/E1/KPT/2020 
tentang Suplemen Panduan Penelitian Dan Pengabdian 
Kepada Masyarakat Pada Masa Pandemi Corona Virus 
Disease 2019 (Covid-19). Penelitian dapat dilaksanakan 
sesuai waktu yang disepakati, dan diperbolehkan 
mengubah metode  serta lokasi. Demikian juga dengan 
pengabdian pada masyarakat, dilaksanakan sesuai 
waktu yang disepakati, dan diperbolehkan mengubah 
metode  dan atau lokasi.

Pemerintah juga memberikan bantuan kepada 
mahasiswa. Berdasarkan Permendikbud Nomor: 10 
Tahun 2020 tentang Program Indonesia Pintar (PIP). 
PIP diperuntukkan bagi mahasiswa yang diterima di 
perguruan tinggi termasuk penyandang disabilitas 
dengan prioritas sasaran mahasiswa pemegang KIP, 
mahasiswa dari keluarga miskin/rentan miskin dan/
atau dengan pertimbangan khusus, mahasiswa afirmasi 
(Papua dan Papua Barat serta 3T dan TKI) serta 
mahasiswa terkena bencana, konflik sosial atau kondisi 
khusus. Bantuan berupa KIP Kuliah untuk menjamin 
kelangsungan kuliah dengan memberikan pembebasan 
biaya kuliah di perguruan tinggi dan bantuan biaya hidup 
bulanan bagi mahasiswa yang memenuhi persyaratan.

Selain PIP tersedia pula bantuan UKT/SPP (uang 
kuliah tunggal/sumbangan pembiayaan pendidikan). 
Kuota bantuan UKT/SPP untuk mahasiswa yang orang 
tua/penanggung biaya kuliah mengalami kendala 
finansial dan tidak sanggup membayar UKT/SPP 
semester ganjil 2020/2021. Mahasiswa calon penerima  
tidak sedang menerima KIP Kuliah maupun beasiswa 
lainnya yang membiayai UKT/SPP secara penuh maupun 
sebagian. 

Kuota yang tersedia adalah: a. Angkatan 2019 
(semester 3) berjumlah 2.625 mahasiswa; b. Angkatan 
2018 (semester 5) berjumlah 2.501 mahasiswa; c. 
Angkatan 2017 (semester 7) berjumlah 2.579 mahasiswa. 
Total bantuan UKT/SPP adalah untuk  7.705 mahasiswa 
yang tersebar pada jenjang D3, D4 dan S1 dari 86 PTS.  
Sementara bantuan untuk KIP-Kuliah sebanyak 4.029 
mahasiswa, juga dari 86 PTS.

Semua kebijakan baik berupa alokasi anggaran 
tahunan maupun diskresi merupakan aktualisasi 
dukungan pemerintah bagi terlaksananya aktivitas tri 
dharma perguruan tinggi. Jadi pada dasarnya  diskresi 
itu untuk menjamin dinamisasi perguruan tinggi 
kala pandemi, khususnya di perguruan tinggi swasta 
di lingkungan LLDikti Wilayah V Daerah Istimewa 
Yogyakarta.||

dipekerjakan pada PTS, Tunjangan Profesi Dosen dan Tunjangan Kehormatan Guru Besar baik bagi dosen 

negeri dipekerjakan pada PTS maupun dosen tetap yayasan. 

Komponen Belanja Pegawai dan Alokasinya 

No Komponen Belanja Pegawai Jumlah Alokasi 
1 Gaji & Komponennya          40.173.216.214  
2 Uang Makan PNS            3.950.989.000  
3 Tunjangan Profesi Dosen PNS dan Non PNS       120.944.710.400  
4 Tunjangan Kehormatan Guru Besar PNS dan Non PNS            5.845.234.500  

Jumlah   170.914.150.114  

    Anggaran lainnya yaitu Belanja Barang sebesar Rp 87.170.327.307,00 berupa Bantuan Penelitian, 

Pengabdian, PKM, Beasiswa PPA, Program Bidikmisi dan PP PTS. Alokasi anggaran ini diberikan dalam 

rangka mendukung aspek akademik dan aspek kemahasiswaan. Alokasi untuk masing-masing jenis 

bantuan sebagai berikut : 

No Bentuk Hibah Jumlah PTS 
Penerima 

Jumlah 
Judul/Mhs/Prodi 

Realisasi Anggaran 
(Rp) 

1 Penelitian 56 570 40.989.060.802,00  
2 Pengabdian 29 117 6.421.700.000,00  
3 PKM Mahasiswa 33 196 1.386.655.000,00  

4 Beasiswa PPA 98 2.239 10.773.600.000,00  
5 Beasiswa Bidik Misi 79 3.039 20.057.400.000,00  
6 PP PTS 10 35 7.541.911.505,00  

      TOTAL      87.170.327.307,00  
     Berdasarkan rincian di atas terlihat bahwa 96,47% anggaran terdistribusi pada perguruan tinggi 

swasta, dan yang diserap oleh Kantor LLDikti Wilayah V hanya 3,53%. Untuk jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
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PTS Penerima Anggaran Belanja Pegawai dan Dana Bantuan (10 Besar) 

No Perguruan Tinggi Besarnya (Rp) % 

1 Universitas Islam Indonesia (UII) 30.173.640.683 11.69 

2 Universitas Ahmad Dahlan (UAD) 24.629.020.439 9.54 

3 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) 22.392.393.244 8.68 

4 Universitas Sanata Dharma (USD) 16.538.156.501 6.41 

5 Universitas Atmajaya Yogyakarta (UAJY) 14.963.055.547 5.80 

6 Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST) 12.148.724.525 4.71 

7 Universitas Mercu Buana Yogyakarta (UMBY)   7.442.974.770 2.88 

8 Universitas Janabadra Yogyakarta (UJB)   7.393.085.135 2.87 

9 Universitas Teknologi Yogyakarta (UTY)   7.301.971.875 2.83 

10 Universitas PGRI Yogyakarta (UPY)   6.947.068.953 2.69 
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     Pandemi Covid-19 ditetapkan sebagai bencana nasional nonalam berdasarkan Keputusan Presiden 

Republik Indonesia Nomor: 12 Tahun 2020, tanggal 13 April 2020 tentang Penetapan Bencana Nonalam 

Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) Sebagai Bencana Nasional.  Keputusan Presiden itu 

ditindaklanjuti oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, dan Kemeterian Riset dan 

Teknologi/Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) dengan keluarnya beberapa diskresi.  

    Melalui LLDikti Wilayah V diskresi dilaksanakan untuk mendukung terlaksananya program tri dharma 

perguruan tinggi PTS di Yogyakarta. Kemenristek/BRIN melalui Deputi Penguatan Riset dan 

Pengembangan mengeluarkan Surat Keputusan Nomor: 31/E1/KPT/2020 tentang Suplemen Panduan 

Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat Pada Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-

19). Penelitian dapat dilaksanakan sesuai waktu yang disepakati, dan diperbolehkan mengubah metode  

serta lokasi. Demikian juga dengan pengabdian pada masyarakat, dilaksanakan sesuai waktu yang 

disepakati, dan diperbolehkan mengubah metode  dan atau lokasi. 

   Pemerintah juga memberikan bantuan kepada mahasiswa. Berdasarkan Permendikbud Nomor: 10 

Tahun 2020 tentang Program Indonesia Pintar (PIP). PIP diperuntukkan bagi mahasiswa yang diterima di 

perguruan tinggi termasuk penyandang disabilitas dengan prioritas sasaran mahasiswa pemegang KIP, 

mahasiswa dari keluarga miskin/rentan miskin dan/atau dengan pertimbangan khusus, mahasiswa 

afirmasi (Papua dan Papua Barat serta 3T dan TKI) serta mahasiswa terkena bencana, konflik sosial atau 

kondisi khusus. Bantuan berupa KIP Kuliah untuk menjamin kelangsungan kuliah dengan memberikan 

pembebasan biaya kuliah di perguruan tinggi dan bantuan biaya hidup bulanan bagi mahasiswa yang 

memenuhi persyaratan. 

PTS Penerima Anggaran Belanja Pegawai dan Dana Bantuan 
(10 Besar)

dipekerjakan pada PTS, Tunjangan Profesi Dosen dan Tunjangan Kehormatan Guru Besar baik bagi dosen 

negeri dipekerjakan pada PTS maupun dosen tetap yayasan. 

Komponen Belanja Pegawai dan Alokasinya 

No Komponen Belanja Pegawai Jumlah Alokasi 
1 Gaji & Komponennya          40.173.216.214  
2 Uang Makan PNS            3.950.989.000  
3 Tunjangan Profesi Dosen PNS dan Non PNS       120.944.710.400  
4 Tunjangan Kehormatan Guru Besar PNS dan Non PNS            5.845.234.500  

Jumlah   170.914.150.114  

    Anggaran lainnya yaitu Belanja Barang sebesar Rp 87.170.327.307,00 berupa Bantuan Penelitian, 

Pengabdian, PKM, Beasiswa PPA, Program Bidikmisi dan PP PTS. Alokasi anggaran ini diberikan dalam 

rangka mendukung aspek akademik dan aspek kemahasiswaan. Alokasi untuk masing-masing jenis 

bantuan sebagai berikut : 

No Bentuk Hibah Jumlah PTS 
Penerima 

Jumlah 
Judul/Mhs/Prodi 

Realisasi Anggaran 
(Rp) 

1 Penelitian 56 570 40.989.060.802,00  
2 Pengabdian 29 117 6.421.700.000,00  
3 PKM Mahasiswa 33 196 1.386.655.000,00  

4 Beasiswa PPA 98 2.239 10.773.600.000,00  
5 Beasiswa Bidik Misi 79 3.039 20.057.400.000,00  
6 PP PTS 10 35 7.541.911.505,00  

      TOTAL      87.170.327.307,00  
     Berdasarkan rincian di atas terlihat bahwa 96,47% anggaran terdistribusi pada perguruan tinggi 

swasta, dan yang diserap oleh Kantor LLDikti Wilayah V hanya 3,53%. Untuk jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

           Perbandingan Serapan Anggaran di Lingkungan LLDikti Wilayah V 

  
 

PTS Penerima Anggaran Belanja Pegawai dan Dana Bantuan (10 Besar) 
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Opini

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nadiem Anwar Makarim meluncurkan 
konsep “Kampus Merdeka”. Kampus 
Merdeka adalah implementasi dari 

kebijakan program Merdeka Belajar untuk perguruan 
tinggi.  Konsep kebijakan ini meliputi 4 (empat) hal 
yaitu: 1) Merdeka atas pembukaan program studi, 
2) Kemerdekaan akreditasi perguruan tinggi, 3) 
Keleluasaan menjadi PTN Badan Hukum, serta 4) Hak 
belajar tiga semester di luar program studi.

Kebijakan Merdeka Belajar  dan Kampus Merdeka 
pada dasarnya memberikan ruang belajar yang luas bagi 
mahasiswa untuk menjadi generasi unggul, penuh akan 
kreativitas, ide, inovasi, serta siap belajar kapanpun dan 
dalam kondisi apapun. Mahasiswa diberikan hak untuk 
secara sukarela mendapatkan pengalaman di luar kelas 
selama tiga semester.

Kampus merdeka merupakan pilihan yang dapat 
dijadikan pedoman penyelenggaraaan pendidikan 
tinggi di perguruan tinggi Indonesia baik bidang 
akademik dan non akademik. Dalam hal ini  LLDikti 
membebaskan penyelenggaraan pendidikan tinggi 
sesuai kebijakan setiap perguruan tinggi. Termasuk 
kebijakan pertukaran pelajar yang diterapkan di suatu 
perguruan tinggi. Tujuannya untuk  memfasilitasi 
mahasiswa mengembangkan bakat serta prestasinya 
dengan berbagai mitra kerjasama yang ada.  

Perguruan Tinggi wajib memberikan hak bagi 
mahasiswa untuk secara sukarela (dapat diambil 
atau tidak) dalam hal: 1) Dapat mengambil sks di luar 
perguruan tinggi sebanyak 2 semester (setara dengan 
40 sks, 2) Dapat mengambil sks di prodi yang  berbeda 
di perguruan tinggi yang sama sebanyak 1 semester 
(setara dengan 20 sks).

Dengan demikian mahasiswa wajib menempuh sks 
di prodi asal  sebanyak 5 semester dari total semester 
yang harus dijalankan. Akan tetapi kebijakan itu tidak 
berlaku untuk prodi kesehatan.

Konsekuensi dari kebijakan itu, lahir perumusan 
ulang atas beberapa terminologi. Perubahan definisi 
sks: 1) Setiap sks diartikan sebagai “jam kegiatan”, 
bukan “jam belajar”; 2) Definisi kegiatan:  belajar di 
kelas, praktik kerja (magang),  pertukaran pelajar, 
proyek di desa, wirausaha, riset, studi  independen, dan 
kegiatan mengajar di daerah terpencil. Semua  jenis 
kegiatan terpilih harus dibimbing seorang dosen (dosen 
ditentukan oleh perguruan tinggi masing-masing); 3) 
Daftar kegiatan yang dapat diambil oleh mahasiswa 
dalam 3 semester dapat dipilih dari : (a) program yang  
ditentukan pemerintah, (b) program yang disetujui oleh 
pimpinan pergurun tinggi.

Mahasiswa dapat melakukan kegiatan di luar 
kampus utama dalam kegiatan-kegiatan berikut ini: 
1) Magang / praktik kerja. Kegiatan magang di sebuah 
perusahaan, yayasan nirlaba, organisasi  multilateral, 
institusi pemerintah, maupun perusahaan rintisan  
(startup); 2) Proyek di desa, berupa proyek sosial 
untuk membantu masyarakat di pedesaan atau 
daerah  terpencil dalam membangun ekonomi rakyat, 
infrastruktur, dan lainnya;  3) Mengajar di sekolah, yaitu 
kegiatan mengajar di sekolah dasar, menengah, maupun 
atas selama  beberapa bulan. Sekolah dapat berada 
di lokasi kota maupun daerah terpencil; 4) Pertukaran 
pelajar, dengan mengambil kelas atau semester di 
perguruan tinggi luar negeri maupun  dalam negeri, 
berdasarkan perjanjian kerjasama yang sudah diadakan  
Pemerintah; 5) Penelitian/riset baik sains maupun sosial 
humaniora, yang  dilakukan di bawah pengawasan 
dosen atau peneliti; 6) Kegiatan wirausaha, mahasiswa 
mengembangkan kegiatan kewirausahaan secara mandiri 
–dibuktikan dengan penjelasan/proposal kegiatan 
kewirausahaan dan  bukti transaksi konsumen atau slip 
gaji pegawai; 7) Studi / proyek independen, mahasiswa 
dapat mengembangkan sebuah proyek berdasarkan 
topik sosial khusus dan dapat dikerjakan bersama-sama 
dengan mahasiswa lain; 8) Proyek kemanusiaan, yaitu 
kegiatan sosial untuk sebuah yayasan atau organisasi 
kemanusiaan yang  disetujui perguruan tinggi, baik di 
dalam maupun luar negeri.

Skema Baru
Mahasiswa diberikan hak untuk secara sukarela 

(bisa diambil ataupun tidak) melakukan kegiatan di luar 
program studi, bahkan di luar perguruan tinggi yang 
diperhitungkan dalam sks. Harapannya, mahasiswa 
dapat memiliki kebebasan menentukan rangkaian 
pembelajaran sehingga tercipta budaya belajar yang 
mandiri, lintas disiplin, dan mendapatkan pengetahuan 
serta pengalaman yang berharga untuk diterapkan.

Kampus Merdeka 
dan 
Merdeka Belajar
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Fokus

Penyesuaian Sistem Kerja 
untuk Pelayanan Publik

Surat Edaran Mendikbud Nomor: 36962/
MPK.A/HK/2020 tanggal 17 Maret 2020, perihal 
Pembelajaran secara Daring dan Bekerja dari 
Rumah dalam Rangka Pencegahan Penyebaran 

Corona Virus Disease (Covid-19) yang ditujukan kepada 
seluruh pimpinan PTN/PTS, LLDIKTI, Dinas Pendidikan 
Provinsi, Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota, dan UPT 
Kemdikbud. Mendikbud menyampaikan beberapa hal 
untuk daerah yang terdampak Covid-19 berlaku ketentu-
an sebagai berikut: 1) memberlakukan pembelajaran 
secara daring dari rumah bagi siswa dan mahasiswa; 2) 
pegawai, guru, dan dosen melakukan aktivitas bekerja, 
mengajar atau memberi kuliah dari rumah (Bekerja 
Dari Rumah/ BDR) melalui video conference, digital 
documents, dan sarana daring lainnya. 

Sebagai informasi, berbagai lembaga penyedia 
telah bekerja sama dengan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, menyediakan sarana pembelajaran daring 
secara gratis sebagaimana tercantum dalam lampiran 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari surat 
edaran ini; 3) pelaksanaan BDR tidak mempengaruhi 
tingkat kehadiran (dipandang sama seperti kerja 
di kantor, sekolah, atau pergururan tinggi), tidak 
mengurangi kinerja, dan tidak mempengaruhi tunjangan 

kinerja; dan 4) apabila harus datang ke kantor/kampus/
sekolah sebaiknya tidak menggunakan sarana kendaraan 
(umum) yang bersifat massal.

Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi menerbitkan Surat Edaran Nomor 19 
Tahun 2020 tanggal 16 Maret 2020 tentang Penyesuaian 
Sistem Kerja Aparatur Sipil Negara dalam rangka 
Pencegahan Penyebaran Covid-19 di lingkungan Instansi 
Pemerintah. Surat Edaran ini menjelaskan perlunya 
dilakukan penyesuaian sistem kerja ASN di lingkungan 
instansi pemerintah sebagai upaya pencegahan dan 
meminimalisasi penyebaran Covid-19.

Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
(DIY) mengeluarkan Surat Edaran Nomor: 433/4956 
tanggal 17 Maret 2020 tentang Penyesuaian Sistem 
Kerja ASN dalam Upaya Pencegahan Penyebaran Covid-
19 di lingkungan Pemda DIY dalam menindaklanjuti SE 
MenPan-RB Nomor 19 Tahun 2020, dalam salah satu 
poinnya menyebutkan semua ASN tetap melaksanakan 
tugasnya di kantor masing-masing kecuali yang sudah 
dinyatakan sebagai Orang  Dalam Pemantauan.

Penyesuaian sistem kerja diikuti oleh pedoman 
pelaksanaan tugas kedinasan dengan bekerja dari 
rumah/tempat tinggal (work from home) bagi ASN. 

Proses pelaksanaan penghitungan sks akan 
dibebaskan kepada setiap perguruan tinggi.  Perguruan 
tinggi wajib memberikan hak kepada mahasiswanya 
untuk secara sukarela mengambil sks diluar program 
studi dan diluar perguruan tingginya.

Semua kegiatan tersebut mengacu pada dasar 
hukum Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi.

Dari berbagai kegiatan   dirumuskan berbagai 
manfaat, yaitu: 1) Memperoleh pilihan jurusan studi 
yang lebih mutakhir dan sesuai dengan kebutuhan 
pengetahuan dan keterampilan, 2) Kebebasan 
untuk memilih mata kuliah yang sesuai dengan 
pengembangan kapasitasnya, 3) Memperoleh materi 
dan proses pembelajaran yang lebih berkualitas dengan 
berkurangnya beban administrasi dosen.

Peran perguruan tinggi menyukseskan implementasi 
jam kegiatan sebagai definisi baru sks yaitu perguruan 
tinggi harus terbuka untuk kolaborasi dan interaksi 
dengan sesama penyelenggara pendidikan maupun 
pihak ketiga (dunia usaha, dunia industri, organisasi 
nonprofit, dll.), untuk memperluas konten pembelajaran. 
Dalam pelaksanaannya diciptakan dan digunakan 

platform bersama untuk pendokumentasian proses 
tersebut. Perubahan sks tidak berlaku untuk bidang 
ilmu S1 Kesehatan. Untuk saat ini, kebijakan tersebut 
baru berlaku untuk S1 dan politeknik. 

Dalam perkembangan teknologi dan informasi 
pendidikan di indonesia pembelajaran jarak jauh 
sudah mulai diterapkan dengan penugasan daring dan 
konsultasi terkait pembelajaran dan bimbingan di suatu 
perguruan tinggi. Dengan adanya pandemi Covid-19 
seperti saat ini pembelajaran jarak jauh (PJJ) sangat 
ditekankan dan di kembangkan dengan memperhatikan 
perkembangan dan perbaikan di berbagai lini pendidikan 
yang ada di Indonesia.

Langkah-langkah sederhana yakni E-sertifikat Online 
di seminar-seminar nasional dan internasional. Legalisasi 
tidak perlu datang ke kampus  dan kampus melakukan 
scaning data dari ijazah dan nilai setiap mahasiswa. 
Setelah itu melakukan konfirmasi ke pihak administrasi 
untuk memohon perizinan legalisasi ijazah online. 
Dengan adanya sistem informasi pendidikan yang online,  
setiap satuan pendidikan termasuk (perguruan tinggi), 
dapat mengembangkan promosi dan sosialisasi melalui 
media online untuk mempertahankan status akreditasi 
dari suatu instiusi yang dinaungi.|| 

Info
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Info

Para pegawai saat melaksanakan WFO senantiasa 
mengikuti protokol kesehatan yang dicanangkan oleh 
Kemdikbud berdasarkan Surat Edaran Mendikbud 
Nomor: 2 Tahun 2020 dan Surat Edaran Mendikbud 
Nomor: 3 Tahun 2020, dengan merujuk pada Keputusan 
Menteri Kesehatan Nomor: Hk.01.07/Menkes/328/2020 
Tentang Panduan Pencegahan dan Pengendalian Covid-
19 di Tempat Kerja Perkantoran dan Industri dalam 
Mendukung Keberlangsungan Usaha dalam Stuasi 
Pandemi. 

Namun demikian karena situasi mulai kondusif, 
pegawai sudah mulai diaktifkan bekerja di kantor 
mulai 1 Juli 2020. Semua pegawai dalam bekerja wajib 
mengindahkan protokol kesehatan berdasarkan arahan 
Kementerian. Selain itu secara berkelanjutan dilakukan 
evaluasi kondisi lingkungan kerja sebagai bahan 
pengambilan keputusan bagi pimpinan untuk antisipasi 
dalam menghadapi perkembangan keadaan.    

Pelayanan Publik di Masa Pandemi
Pandemi Covid-19 telah menimbulkan dampak yang 

serius bagi kesehatan maupun pola hidup  masyarakat 
dan penyelenggaraan pemerintahan. Namun dibalik 
dampak yang ditimbulkan ternyata ada hikmah positif.  
Seperti tercantum dalam protokol kesehan yaitu untuk 
sering kali mencuci tangan dengan sabun selama 20 detik, 
menggunakan sanitizer, dan mengenakan masker serta 
tidak keluar rumah kecuali untuk kebutuhan pokok yang 
mendesak. Semua itu berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku masyarakat, termasuk dalam perubahan 
penyelenggaraan pelayanan publik. 

Hikmah lainnya dari Pandemi Covid-19 menuntut 
ASN inovatif dalam melaksanakan pekerjaan agar 
layanan kepada masyarakat tidak terpengaruh. 
Pandemi ”memaksa” orang melakukan perubahan 
perilaku dan budaya, termasuk sistem kerja. Sebagai 
lembaga layanan, sistem kerja di LLDIKTI Wilayah V 
yang pada awalnya layanan tatap muka diubah menjadi 
layanan daring. Digitalisasi layanan merupakan solusi 
penyederhanaan layanan, agar layanan menjadi efisien 
karena lebih cepat, mudah, dan murah. Namun kualitas 
tetap terjaga.

Salah satu inovasi layanan publik di LLDIKTI Wilayah 
V adalah aplikasi presensi daring bagi dosen negeri 
dipekerjakan. Presensi dosen yang berkaitan dengan 
basis perhitungan uang makan sebelumnya dikirim 
dalam bentuk hard copy. Dewasa ini presensi dilakukan 
oleh dosen melalui aplikasi menggunakan laptop/PC/
gawai dari kampus masing-masing melalui internet 
dengan IP Publik. 

Hasil rekapitulasi kehadiran dosen setiap bulan 
oleh admin masing-masing perguruan tinggi swasta 
(PTS) langsung dikirim ke LLDIKTI Wilayah V. Dengan 
tanpa perlu beranjak dari ruang kerjanya, admin PTS 
dengan sekali klik, seketika terkoneksi dengan mitranya 
di LLDIKTI Wilayah V. Pelayanan yang cepat dan tepat, 
sederhana serta efisien.||

Terkait hal itu ketentuan Pejabat Pembina Kepegawaian 
(PPK) harus memastikan terdapat minimal 2 (dua) level 
pejabat struktural tertinggi untuk tetap melaksanakan 
tugasnya di kantor, dengan tujuan agar penyelenggaraan 
pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat tidak 
terhambat. 

PPK mengatur sistem kerja yang akuntabel dan 
mengatur secara selektif pejabat dan pegawai yang 
bekerja dari rumah dengan berbagai pertimbangan. 
Pertimbangan itu adalah : 1) jenis pekerjaan yang 
dilakukan pegawai, 2) peta sebaran Covid-19, 3) domisili 
pegawai, 4) kondisi kesehatan pegawai, 5) kondisi 
kesehatan keluarga pegawai, 6) riwayat perjalanan luar 
negeri dalam 14 hari terakhir, dan 7) riwayat interaksi 
pegawai, dan 8) efektivitas pelaksanaan tugas dan 
pelayanan.

Dalam pelaksanaan bekerja dari rumah (work 
from home), pegawai tidak perlu hadir di kantor tetapi 
tetap bisa terhubung dengan pemanfaatan teknologi. 
Pelaksanaan tugas bagi pegawai yang berkerja dari 
rumah yaitu mengisi daftar hadir dengan aplikasi google 
form pada saat check-in dan check-out. Pegawai  harus 
melaporkan tugas dan pekerjaaan yang dilakukan kepada 
atasan masing-masing. Atasan langsung memantau 
pelaksanaan tugas stafnya. Hasil pekerjaan pegawai itu 
setiap minggu dievaluasi oleh atasan.

ASN yang sedang melaksanakan work from home 
harus berada di tempat tinggal masing-masing kecuali 
dalam keadaan mendesak, seperti untuk memenuhi 
kebutuhan pangan, kesehatan ataupun keselamatan, 
dan harus melaporkan kepada atasan langsung. 

Dalam hal terdapat rapat/pertemuan penting yang 
harus dihadiri, ASN dapat mengikuti rapat tersebut 
melalui sarana teleconference dan/atau video conference 
dengan memanfatkan sistem informasi dan komunikasi 
ataupun media elektronik.

Menyikapi kebijakan tersebut LLDIKTI Wilayah 
V mengambil langkah untuk memastikan pelayanan 
publik tetap terlaksana dengan baik, maka pegawai 
bekerja dengan sistem piket, dengan opsi satu hari WFO 
dan satu hari WFH sejak minggu keempat bulan Maret 
hingga  akhir bulan Juni 2020.       
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Digitalisasi 
untuk Pelayanan PRIMA

Secara faktual, kondisi institusional Lembaga 
Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah V (LLDIKTI 
Wilayah V) dewasa ini berbanding terbalik 
dengan semakin banyak dan kompleksnya 

kebutuhan pemangku kepentingan yang harus dilayani. 
Kompleksitas kebutuhan itu perlu direspon dengan 
tepat, cepat dan akuntabel serta transparan. 

Sebagai lembaga layanan, LLDIKTI Wilayah V 
memiliki 61 orang pegawai atau Aparatur Sipil Negara 
(ASN). Pada hal menurut Kepala LLDIKTI Wilayah V Prof.
Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., jumlah pemangku 
kepentingan yang harus dilayani jumlahnya tergolong 
besar dan sangat beragam. “Kami di LLDIKTI Wilayah V 
senantiasa siap melayani berbagai kepentingan institusi 
PTS, dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa yang 
sangat beragam,” ujar Prof. Didi.

Lebih lanjut Prof. Didi menjelaskan, perguruan tinggi 
yang menjadi mitra LLDIKTI Wilayah V itu menurut data 
per Januari 2020 jumlahnya 102 perguruan tinggi swasta 
(PTS) dengan 657 program studi (Prodi). PTS itu terdiri 23 
Universitas dengan 438 Prodi, 6 Institut dengan 38 Prodi, 

36 SekolahTinggi dengan 119 Prodi, 28 Akademi dengan 
34 Prodi, 8 Politeknik dengan 25 Prodi, dan 1 Akademi 
Komunitas dengan 3 Prodi. PTS menyelenggarakan 
pendidikan akademik, vokasi dan  profesi dalam jenjang 
diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor. 

Jumlah mahasiswa atau student body pada 2019-1 
tercatat sebanyak 269.896 orang. Aktivitas mahasiswa 
yang dikelola meliputi administrasi akademik maupun 
ekstrakurikuler dan pendukung yang meliputi hard skill 
dan soft skill. 

Pendidik atau dosen 7.164 orang terdiri 484 dosen 
negeri dipekerjakan (DPK) dan 6.680 dosen yayasan. 
Sebanyak 3.732 dosen tersertifikasi. Dosen jabatan 
fungsionalnya meliputi 1.829 Tenaga Pengajar, 2.941 
Asisten Ahli (AA), 1.790 Lektor (L), 539 Lektor Kepala 
(LK), dan 65 Guru Besar (Profesor), dengan kualifikasi 
akademik yaitu Sarjana  237, Profesi 9, Spesialis 67, 
Magister 5.812, Doktor 1.038, dan lain-lain 1. Aktivitas 
utama para dosen adalah melaksanakan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi.
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Layanan yang dikelola oleh Kantor LLDIKTI Wilayah 
V sangat kompleks berkorelasi secara signifikan dengan 
tingginya frekuensi dan intensitas kebutuhan para 
pemangku kepentingan. 

Digitalisasi
Jawaban atas kompleksitas kebutuhan pemangku 

kepentingan adalah dengan mengadopsi teknologi 
informasi. Teknologi informasi mengubah sistem 
pelayanan tatap muka atau luring menjadi pelayanan 
digital atau daring. Menurut Kepala Lembaga, digitalisasi 
berbasis teknologi informasi dalam segala aspek 
mendorong LLDikti Wilayah V melakukan langkah-
langkah strategis. “Dengan langkah strategis itu LLDikti  
Wilayah V dapat memberi layanan yang profesional, 
responsif, informatif, bermutu, dan akuntabel,” ujar 
Prof. Didi.  

Kriteria pengembangan digitalisasi di LLDikti 
Wilayah V mengacu pada sistem yang terintegrasi 
datanya. Basis data terintegrasi dapat meningkatkan 
efisiensi kerja, mudah digunakan karena sederhana,  
dan mampu memberi layanan cepat. Selain itu, karena 
sistemnya jelas dan transparan dapat diikuti prosesnya 
secara realtime oleh pemangku kepentingan. Secara 
internal sistem itu dapat meningkatkan kerja tim karena 
datanya terintegrasi dan melibatkan setiap bagian dalam 
lembaga,  sehingga terjalin koordinasi.

Sistem informasi yang berhasil dibangun yaitu Apli-
kasi Presensi Daring Dosen DPK dan Aplikasi e-Yudisium, 
sedangkan yang masih dalam proses diciptakan adalah 
Aplikasi Penilaian Angka Kredit Dosen. 

 Aplikasi Presensi Daring Dosen DPK telah digunakan 
sejak Maret 2020, menggantikan pelaporan presensi 
yang sebelumnya secara luring dengan mengirimkan 
berkas setiap awal bulan. Data presensi dosen DPK itu 
adalah dasar perencanaan dan penganggaran tunjangan 
uang makan bagi dosen DPK. Berkas itu  secara manual 
diproses oleh staf subbagian Hukum, Kepegawaian dan 
Tata Laksana, dan setelah dinyatakan valid diteruskan 
ke Subbagian Perencanaan dan Penganggaran.

Penggunaan Aplikasi Presensi Daring Dosen DPK 
menjadikan proses verifikasi data presensi cepat dan 
efisien. Mekanisme proses Aplikasi Presensi Daring 
Dosen DPK adalah berdasarkan Internet Protocol (IP) 
Publik yang dimiliki oleh masing-masing perguruan 
tinggi swasta. IP publik PTS didaftarkan ke Admin 
LLDikti Wilayah V. Presensi dosen DPK dinyatakan valid 
jika dilakukan dengan jaringan kampus dan diverifikasi 
oleh admin perguruan tinggi. Setiap awal bulan data 
presensi itu dikirim ke LLDikti Wilayah V untuk dihitung 
secara sistem.

Pada tahap awal implementasi sistem, beberapa 
kendala terjadi terutama permasalahan IP Publik. 
Beberapa perguruan tinggi tidak mempunyai IP Publik 
statis, sehingga presensi dosen DPK dilakukan secara 
manual oleh admin perguruan tinggi. Hikmahnya, 
kehadiran  Aplikasi Presensi Daring Dosen DPK ini 
mendorong beberapa perguruan tinggi untuk memiliki 

IP Publik statis yang juga diperlukan untuk berbagai 
kepentingan sistem lain secara internal. 

Yudisium    
Sistem lain yang sudah diluncurkan adalah aplikasi 

e-Yudisium. Aplikasi ini digunakan untuk melaporkan 
data calon wisudawan dari perguruan tinggi kepada 
LLDikti Wilayah V. Data calon wisudawan sesuai dengan 
dan diambil dari PDDikti. Aplikasi ini mensyaratkan 
bahwa data yang dimasukkan dalam PDDikti sudah benar 
dan sesuai dengan parameter validasi yang ditentukan 
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Parameter itu adalah mahasiswa mempunyai 
maksimal jumlah kredit per semester 24 SKS, maksimal 
Jumlah SKS pada semester antara adalah 9 SKS. Selain 
itu, minimal IPK calon lulusan D1, D2, D3, D4 dan S1 adalah 
2.00 dan minimal IPK calon lulusan S2, S3 dan Profesi 
adalah 3.00, minimal jumlah SKS calon lulusan D1=36 
SKS, D2=72 SKS, D3=108 SKS, D4 dan S1=144 SKS, S2=36 
SKS, S3=42 SKS. Program studi harus terakreditasi atau 
sedang dalam proses reakreditasi. Mahasiswa sudah 
distatuskan Lulus dalam laporan PDDikti. 

    Jika calon wisudawan tidak memenuhi persyaratan 
di atas maka mahasiswa itu tidak dapat masuk dalam 
daftar eligible yang dilaporkan sebagai wisudawan. 
Aplikasi e-Yudisium ini memberikan dampak positif 
kepada perguruan tinggi untuk secara tertib melaporkan 
mahasiswanya yang lulus pada aplikasi PDDikti,  sebelum 
didata sebagai wisudawan. 

Penilaian Angka Kredit    
Sistem yang masih dalam tahap proses dibuat 

adalah Aplikasi Penilaian Angka Kredit (PAK) bagi 
dosen. Aplikasi ini dirancang mampu memberikan 
pelayanan yang cepat dalam proses PAK bagi dosen 
di lingkungan LLDikti Wilayah V. Gambaran umum dari 
proses penilaian angka kredit secara daring adalah 
dosen dapat menginputkan secara mandiri data yang 
diperlukan untuk proses PAK, dengan cara mencicil 
sampai mencapai nilai kum yang memenuhi syarat.  
Pada saat syarat sudah terpenuhi, maka data  dalam 
sistem divalidasi oleh admin perguruan tinggi masing-
masing dan di-submit ke LLDikti Wilayah V. Admin 
LLDikti Wilayah V menerima ajuan PAK tersebut dan 
memverifikasi berkas-berkas dalam sistem. Berkas yang 
terverifikasi didistribusikan ke reviewer untuk dilakukan 
review sesuai ketentuan. Seluruh proses dilakukan 
secara daring tanpa menggunakan berkas fisik.

LLDikti Wilayah V senantiasa mengembangkan 
sistem yang diperlukan untuk mendukung proses 
pelayanan pada pemangku kepentingan. Khususnya 
yang memberi kemudahan pada perguruan tinggi. 
Kemudahan itu pada dasarnya juga memudahkan 
proses kerja internal LLDikti Wilayah V.  Kemudahan itu 
menjamin akan adanya layanan yang cepat, tepat dan 
akurat, dalam memenuhi kebutuhan para pemangku 
kepentingan. Sesuai dengan motto, “Selalu Prima untuk 
Anda.”||
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Mitigasi Menghadapi Pandemi 

 

 
 

    “Belajar memang tidak selalu mudah. Inilah saatnya kita berinovasi. Saatnya melakukan berbagai 

eksperimen. Inilah saatnya kita mendengarkan hati nurani dan belajar dari Covid 19. Agar kita menjadi 

masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa depan,” demikian antara lain isi pidato Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan dalam peringatan Hari Pendidikan Nasional (Hardiknas) 2 Mei 2020. 

    Situasi yang tidak kondusif lantaran Pandemi Covid 19, menyebabkan peringatan Hardiknas tahun ini 

dilakukan secara daring. Dengan tema “Belajar dari Covid-19” LLDIKTI Wilayah V dan APTISI Wilayah V 

melalui video conference (vicon) menyelenggarakan dialog bersama. Acara itu difasilitasi Universitas 

Amikom Yogyakarta.  Dalam acara ini Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., Kepala LLDikti Wilayah V 

bertindak sebagai nara sumber. Selain Prof. Didi, tampil pula sebagai nara sumber Prof. Fathul Wahid, 

S.T., M.Sc., Ph.D., Ketua APTISI Wilayah V. Sementara itu, Prof. Dr. Suyanto,M.M., Rektor Universitas 

Amikom Yogyakarta menjadi moderator.  

    Ratusan partisipan bergabung dalam  vicon kali ini. Peserta terdiri pimpinan perguruan tinggi swasta 

(PTS), pengurus Aptisi Wilayah V, para dosen, dan pegawai LLDikti Wilayah V. 

   Pada awal presentasinya, Prof. Didi mengingatkan dampak non kesehatan Pandemi Covid-19,karena  

“Pada gilirannya, pendidikan tinggi juga terdampak.” Hal itu disebabkan pertumbuhan ekonomi dunia 

dan Indonesia turun, dunia usaha mengalami gangguan pasokan dan distribusi barang, arus barang dan 

orang warga dunia terhambat. Dan yang paling memprihatinkan menurut Prof. Didi, “PHK dan 

Mitigasi Menghadapi Pandemi

“Belajar memang tidak selalu mudah. Inilah 
saatnya kita berinovasi. Saatnya melakukan 
berbagai eksperimen. Inilah saatnya kita 
mendengarkan hati nurani dan belajar dari 

Covid-19. Agar kita menjadi masyarakat dan bangsa yang 
lebih baik di masa depan,” demikian antara lain isi pidato 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dalam peringatan 
Hari Pendidikan Nasional (Hardiknas) 2 Mei 2020.

Situasi yang tidak kondusif lantaran Pandemi 
Covid-19, menyebabkan peringatan Hardiknas tahun ini 
dilakukan secara daring. Dengan tema “Belajar dari Covid-
19” LLDikti Wilayah V dan APTISI Wilayah V melalui video 
conference (vicon) menyelenggarakan dialog bersama. 
Acara itu difasilitasi Universitas Amikom Yogyakarta.  
Dalam acara ini Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., 
Kepala LLDikti Wilayah V bertindak sebagai nara sumber. 
Selain Prof. Didi, tampil pula sebagai nara sumber Prof. 
Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D., Ketua APTISI Wilayah 
V. Sementara itu, Prof. Dr. Suyanto, M.M., Rektor 
Universitas Amikom Yogyakarta menjadi moderator. 

Ratusan partisipan bergabung dalam  vicon kali ini. 
Peserta terdiri pimpinan perguruan tinggi swasta (PTS), 
pengurus Aptisi Wilayah V, para dosen, dan pegawai 
LLDikti Wilayah V.

Pada awal presentasinya, Prof. Didi mengingatkan 
dampak non kesehatan Pandemi Covid-19,karena  “Pada 
gilirannya, pendidikan tinggi juga terdampak.” Hal itu 
disebabkan pertumbuhan ekonomi dunia dan Indonesia 
turun, dunia usaha mengalami gangguan pasokan dan 
distribusi barang, arus barang dan orang warga dunia 
terhambat. Dan yang paling memprihatinkan menurut 
Prof. Didi, “PHK dan terhentinya banyak usaha. Sehingga 
ekonomi keluarga terdampak yang berimplikasi tim-
bulnya masalah sosial.” 

Daerah Istimewa Yogyakarta yang mengandalkan 
sektor pendidikan (kampus) sebagai penggerak 
ekonomi juga terdampak. Dampak Pandemi Covid-
19 terhadap pendidikan tinggi sangat serius, karena 
menjadi ancaman bagi SDM yang tidak siap. Selain itu, 
mahasiswa dan khususnya mahasiswa asing berkurang. 
Perguruan tinggi dalam dan luar negeri sudah mulai 
menunjukkan gejala kesulitan (keuangan). Sehingga 
perguruan tinggi menghadapi perubahan struktur biaya. 
Dalam kondisi seperti ini, kerjasama dengan berbagai 
mitra berkurang.

Peluang    
Namun demikian, Prof. Didi menunjukkan adanya 

peluang, yaitu cara penyampaian materi perkuliahan, 
lebih banyak perkuliahan daring atau Pendidikan Jarak 
Jauh. Perubahan cara menilai dan indikator perguruan 
tinggi untuk berbagai kepentingan, termasuk akreditasi 
BAN PT. Beban mengajar dosen perlu dikaji ulang untuk 
membuat redefinisi SKS. Rekrutmen mahasiswa baru 
dilakukan secara daring.

“Terkait berbagai perubahan yang memang perlu 
dilakukan, hendaknya para pimpinan perguruan tinggi 
tetap memperhatikan Permendikbud Nomor 7 Tahun 
2020, terkait perkuliahan daring atau Pendidikan Jarak 
Jauh, khususnya pasal 43-49, dan Permendikbud Nomor 
3 Tahun 2020, terkait  Beban Mengajar dosen, maupun 
Redefinisi SKS, khususnya pasal 19,” ujar Kepala 
Lembaga.

Perubahan-perubahan yang terjadi signifikan 
pengaruhnya terhadap masyarakat dunia pendidikan 
tinggi sehingga, “Kita menghadapi situasi yang tidak 
akan pernah sama lagi seperti sebelum adanya Pandemi 
Covid-19.” Ke depan penggunakan Pendidikan Jarak 

Info
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Pandemi  Covid-19.  Bencana  global  itu  sekonyong-  
konyong bertindak laksana alternator, yang 
memungkinkan terjadinya seleksi alam antara lain 
terhadap masyarakat perguruan tinggi swasta di 
Yogyakarta. “Jajak pendapat menunjukkan, ada 
pimpinan PTS yang menyatakan perguruan tingginya 
akan kolaps akibat Pandemi Covid-19, sejak bulan 
pertama pandemi dialami dan angka itu terus bertambah 
seiring berjalannya waktu,” ujar Ketua Aptisi Wilayah 
V, yang juga adalah Rektor Universitas Islam Indonesia 
(UII) Yogyakarta.   

Lebih lanjut Prof. Fathul menjelaskan, skenario 
tentang dampak terburuk manakala pandemi berlanjut 
maka pada Bulan Desember 2020 sebanyak 27,2% atau 18 
PTS bakal kolaps. Terutama PTS yang sumber dananya 
berasal dari SPP mahasiswa. Sebagaimana tampak pada 
grafis di bawah ini.

Sebagian besar PTS mengalami penurunan signifikan 
pemasukan dari SPP mahasiswanya.

Mengutip wasiat ajaran Ki Hajar Dewantoro (yang hari 
lahirnya diperingati sebagai Hari Pendidikan Nasional) 
yaitu Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, 
dan Tut Wuri Handayani, Prof. Fathul menambahkan 
bahwa dalam pendidikan dan pengajaran mahasiswa 
perlu juga diajak Niteni, Nirokke, dan Nambahi.   

Kegiatan belajar mengajar 
(KBM) merupakan aktivitas yang 
menerima dampak pandemi 
cukup serius. Pertimbangan 
keselamatan dan kesehatan 
warga belajar menjadi per-
timbangan utama Mendikbud 
dalam menutuskan kebijakan 
belajar jarak jauh atau secara 
daring, menggantikan yang 
luring. Perhatian pimpinan PTS 
terhadap mahasiwa diwujudkan 
dalam berbagai kebijakan. 
Sebanyak 89,4 % pimpinan PTS 
melacak posisi untuk mengetahui 
kondisi para mahasiswanya, dan 
beragam tindakan diambil agar 
mahasiswa terjamin kesehatan 
dan keselamatannya (lihat 
grafis).

Terhadap dosen dan tenaga 
kependidikan, pada awal 
pandemi diberi kebijakan bekerja 
dari rumah (BDR). Namun 
dalam perkembangannya, para 
tenaga kependidikan dalam 
melaksanakan perkerjaannya 
dilakukan secara luring dan 
daring secara bergantian, sesuai 
dengan protokol kesehatan. 

Jauh (PJJ) yang memanfaatkan e-learning dan LMS 
akan meningkat dan menjadi hal biasa. Juga, proporsi 
mahasiswa non-resident (off campus) meningkat. 
Prosedur baru yang mengakomodasi protokol kesehatan 
akan menjadi hal lazim, yaitu jarak tempat duduk di 
kelas, auditorium, dan hall akan lebih renggang. Urusan 
administrasi akan lebih banyak dilakukan secara daring. 
Perubahan struktur biaya perguruan tinggi. Aset fisik 
perguruan tinggi berkurang urgensinya.

Pada akhir presentasinya, Prof. Didi menyampaikan 
simpulannya, “Revolusi Industri 4.0 menemukan 
momentum lebih awal. Siap tidak siap, pemanfaatan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di dalam 
operasional perguruan tinggi, dan Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) akan menggunakan standar baru.”

Dampak Terburuk
Ketua Aptisi Wilayah V Prof. Fathul Wachid, S.T., 

M.Sc., Ph.D., dalam vicon menyampaikan hasil jajak 
pendapat. Jajak pendapat itu dilakukan terhadap 
PTS anggota Aptisi Wilayah V. Perguruan tinggi yang 
berpartisipasi 66 PTS yang merepresentasikan 506 
program studi, 189.351 mahasiswa aktif, dan 6.720 
dosen, serta 4.975 tendik.

Semua aspek dan dimensi kehidupan terlanda 

berpartisipasi 66 PTS yang merepresentasikan 506 program studi, 189.351 mahasiswa aktif, dan 6.720 

dosen, serta 4.975 tendik. 

 
   Semua aspek dan dimensi kehidupan terlanda Pandemi Covid 19. Bencana global itu sekonyong-

konyong bertindak laksana alternator, yang memungkinkan terjadinya seleksi alam antara lain terhadap 

masyarakat perguruan tinggi swasta di Yogyakarta. “Jajag pendapat menunjukkan, ada pimpinan PTS 

yang menyatakan perguruan tingginya akan kolaps akibat Pandemi Covid 19, sejak bulan pertama 

pademi dialami dan angka itu terus bertambah seiring berjalannya waktu,” ujar Ketua Aptisi Wilayah V, 

yang juga adalah Rektor Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta.    

      Lebih lanjut Prof. Fathul menjelaskan, skenario tentang dampak terburuk manakala pandemi 

berlanjut maka pada Bulan Desember 2020 sebanyak 27,2% atau 18 PTS bakal kolaps. Terutama PTS 

yang sumber dananya berasal dari SPP mahasiswa. Sebagaimana tampak pada grafis di bawah ini. 

Sebagian besar PTS mengalami penurunan signifikan pemasukan dari SPP mahasiswanya. 

 
 

berpartisipasi 66 PTS yang merepresentasikan 506 program studi, 189.351 mahasiswa aktif, dan 6.720 

dosen, serta 4.975 tendik. 

 
   Semua aspek dan dimensi kehidupan terlanda Pandemi Covid 19. Bencana global itu sekonyong-

konyong bertindak laksana alternator, yang memungkinkan terjadinya seleksi alam antara lain terhadap 

masyarakat perguruan tinggi swasta di Yogyakarta. “Jajag pendapat menunjukkan, ada pimpinan PTS 

yang menyatakan perguruan tingginya akan kolaps akibat Pandemi Covid 19, sejak bulan pertama 

pademi dialami dan angka itu terus bertambah seiring berjalannya waktu,” ujar Ketua Aptisi Wilayah V, 

yang juga adalah Rektor Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta.    

      Lebih lanjut Prof. Fathul menjelaskan, skenario tentang dampak terburuk manakala pandemi 

berlanjut maka pada Bulan Desember 2020 sebanyak 27,2% atau 18 PTS bakal kolaps. Terutama PTS 

yang sumber dananya berasal dari SPP mahasiswa. Sebagaimana tampak pada grafis di bawah ini. 

Sebagian besar PTS mengalami penurunan signifikan pemasukan dari SPP mahasiswanya. 

 
 



12 Warta LLDIKTI Wilayah V Vol. XI No. 1 Juni 2020

InfoInfo

      Mengutip wasiat ajaran Ki Hajar Dewantoro (yang hari lahirnya diperingati sebagai Hari Pendidikan 

Nasional) yaitu Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, dan Tut WuriHandayani, Prof. 

Fathul menambahkan bahwa dalam pendidikan dan pengajaran mahasiswa perlu juga diajak Niteni, 

Nirukke, dan Nambahi.    

        Kegiatan belajar mengajar (KBM) merupakan akktivias yang menerima dampak pandemi cukup 

serius. Pertimbangan keselamatan dan kesehatan warga belajar menjadi pertimbangan utama 

Mendikbud dalam menutuskan kebijakan belajar jarak jauh atau secara daring, menggantikan yang 

luring. Perhatian pimpinan PTS terhadap mahasiwa diwujudkan dalam berbagai kebijakan. Sebanyak 

89,4 % pimpinan PTS melacak posisi untuk mengetahui kondisi para mahasiswanya, dan beragam 

tindakan diambil agar mahasiswa terjamin kesehatan dan keselamatannya (lihat grafis). 

 
    Terhadap dosen dan tenaga kependidikan, pada awal pandemi diberi kebijakan bekerja dari rumah 

(BDR). Namun dalam perkembangannya, para tenaga kependidikan dalam melaksanakan perkerjaannya 

dilakukan secara luring dan daring secara bergantian, sesuai dengan protokol kesehatan.  

Mitigasi Akibat Pandemi 

     Tergangganggunya pedapatan berakibat operasional PTS terdampak. Ada beberapa kebijakan yang 

diambil oleh pimpinan PTS menghadapi kondisi tersebut. “Kebijakan yang paling banyak diambil adalah 

membatalkan beberapa program. Pilihan itu ditempuh oleh 71,2 % PTS. Selanjutnya 

menurunkanbesaran insentif untuk dosen dan tenaga kependidikan, 53 %. Selain itu sebanyak 51 % 

minta bantuan pada Badan Penyelenggara atau yayasan,” ujar Prof. Fathul. 

Mitigasi Akibat Pandemi
Terganggunya pendapatan berakibat operasional 

PTS terdampak. Ada beberapa kebijakan yang diambil 
oleh pimpinan PTS menghadapi kondisi tersebut. 
“Kebijakan yang paling banyak diambil adalah 
membatalkan beberapa program. Pilihan itu ditempuh 

oleh 71,2 % PTS. Selanjutnya menurunkan besaran insen-
tif untuk dosen dan tenaga kependidikan, 53 %. Selain itu 

 
 

    Ketiga kebijakan di atas adalah yang tinggi prosentasenya, tetapi di luar ketiganya ada beberapa 

kebijakan lain yang diambil oleh pimpinan PTS. Selain itu menurut Prof. Fathul, “Para pimpinan PTS pada 

umumnya tidak bisa berimajinasi tentang cara-cara mencari jalan keluar apabila kesulitan akibat 

pandemi terus berlanjut untuk jangka waktu yang lama atau tidak dapat diperkirakan kapan akan 

berakhir. Dalam kategori ini terdata 72,7 %.”  

     
 

Artinya mayoritas pimpinan PTS tidak punya solusi. Alternatif lainnya pada urutan kedua adalah akan 

melakukan merger dengan PTS lain, 16,7%, dan  akan mengembalikan institusi PTS ke Badan 
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Artinya mayoritas pimpinan PTS tidak punya solusi. Alternatif lainnya pada urutan kedua adalah akan 

melakukan merger dengan PTS lain, 16,7%, dan  akan mengembalikan institusi PTS ke Badan 

sebanyak 51 % minta bantuan pada Badan Penyelenggara 
atau yayasan,” ujar Prof. Fathul.

Ketiga kebijakan di atas adalah yang tinggi 
prosentasenya, tetapi di luar ketiganya ada beberapa 
kebijakan lain yang diambil oleh pimpinan PTS. 
Selain itu menurut Prof. Fathul, “Para pimpinan PTS 

pada umumnya tidak bisa 
berimajinasi tentang cara-cara 
mencari jalan keluar apabila 
kesulitan akibat pandemi 
terus berlanjut untuk jangka 
waktu yang lama atau tidak 
dapat diperkirakan kapan 
akan berakhir. Dalam kategori 
ini terdata 72,7 %.” 

Artinya mayoritas pimpin-
an PTS tidak punya solusi. 
Alternatif lainnya pada urutan 
kedua adalah akan melakukan 
merger dengan PTS lain, 16,7%, 
dan  akan mengembalikan 
institusi PTS ke Badan 
Penyelenggara,  3,0 %. Di luar 

itu, walaupun jumlahnya relatif kecil, kebijakan lainnya 
yang bakal diambil cenderung menutup lembaga. Hal 

itu tercermin dari jawaban-
jawaban yang diberikan yaitu 
meliburkan dosen, karyawan 
dan tenaga kependidikan; 
beroperasi hingga kewajiban 
pada mahasiswa selesai 
(passing out), dan menjual 
institusi PTS.

Prihatin terhadap feno-
mena seperti itu, Ketua Aptisi 
Wilayah V mengajak para 
pimpinan PTS berdiskusi. 
Berbagai paradigma dibahas 
sebagai ikhtiar dan usaha 
mencari solusi atas kesulitan 
yang dihadapi akibat pan-
demi.||   
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   (Info) 

Muswil Aptisi Wilayah V:  
Terima LPJ dan Sepakati Ketua Umum Baru   

 

 
Plt. Dirjen Kelembagaan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Pendidikan Tinggi,  Dr.Ir. Patdono Suwignjo, M.Eng. Sc. (nomor 8 
dari kanan), Kepala LLDIKTI Wilayah V Prof.Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt. (nomor 8 dari kiri), Ketua Aptisi Wilayah V Dr. 
Kasiyarno, M.Hum. (nomor 7 dari kanan) bersama pengurus Aptisi Wilayah V periode2015-2019. 

   Pelaksana tugas Direktorat Jenderal Kelembagaan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Pendidikan Tinggi,  

Dr.Ir. Patdono Suwignjo, M.Eng. Sc., hadir dalam Musyawarah Wilayah Aptisi Wilayah V di Yogyakarta. 

Dalam Muswil yang digelar di Amphitarium Kampus Universitas Ahmad Dahlan (UAD) itu Plt. Dirjen. 

menyampaikan stadium generale berjudul Sosialisasi Program Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

RI. Hadir pula dalam Muswil itu Kepala LLDIKTI Wilayah V Prof.Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com.,Akt.  

Ketua Aptisi Wilayah V Dr. Kasiyarno, M.Hum., menjelaskan bahwa selain membahas laporan 

pertanggungjawaban, Muswil bertujuan membentuk pengurus untuk masa bakti 2019-2023. 

Pertanggungjawaban disampaikan dalam forum yang dihadiri seluruh anggota yang merupakan 

pimpinan perguruan tinggi swasta (PTS) di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

     “Dengan berakhirnya masa jabatan pengurus periode 2015-2019 ini, perkenankan kami selaku 

pengurus, menyampaikan laporan pertanggung jawaban di hadapan para anggota Aptisi  Wilayah V DIY 

dalam forum Muswil ke-6 ini,” ujar Dr.Kasiyarno. Dalam laporan pertangungjawaban ini, oleh Ketua 

Aptisi Wilayah V periode 2015-2019 dipaparkan kinerja pengurus yang dibagi menjadi 4 (empat) 

kelompok yaitu Organisasi, Tatakelola, Kebijakan Pembinaan, dan Pendanaan.  

Info

Muswil Aptisi Wilayah V: 
Terima LPJ dan Sepakati Ketua Umum Baru

Pelaksana tugas Direktorat Jenderal Kelembaga-
an Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Pendidikan 
Tinggi,  Dr. Ir. Patdono Suwignjo, M.Eng. 
Sc., hadir dalam Musyawarah Wilayah Aptisi 

Wilayah V di Yogyakarta. Dalam Muswil yang digelar 
di Amphitarium Kampus Universitas Ahmad Dahlan 
(UAD) itu Plt. Dirjen. menyampaikan stadium generale 
berjudul Sosialisasi Program Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan RI. Hadir pula dalam Muswil itu Kepala 
LLDIKTI Wilayah V Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., 
Akt. 

Ketua Aptisi Wilayah V Dr. Kasiyarno, M.Hum., 
menjelaskan bahwa selain membahas laporan 
pertanggungjawaban, Muswil bertujuan mem-
bentuk pengurus untuk masa bakti 2019-2023. 
Pertanggungjawaban disampaikan dalam forum yang 
dihadiri seluruh anggota yang merupakan pimpinan 
perguruan tinggi swasta (PTS) di Daerah Istimewa 
Yogyakarta.

“Dengan berakhirnya masa jabatan pengurus 
periode 2015-2019 ini, perkenankan kami selaku 
pengurus, menyampaikan laporan pertanggung jawaban 
di hadapan para anggota Aptisi  Wilayah V DIY dalam 

forum Muswil ke-6 ini,” ujar Dr.Kasiyarno. Dalam laporan 
pertangungjawaban ini, oleh Ketua Aptisi Wilayah V 
periode 2015-2019 dipaparkan kinerja pengurus yang 
dibagi menjadi 4 (empat) kelompok yaitu Organisasi, 
Tatakelola, Kebijakan Pembinaan, dan Pendanaan. 

Dr. Kasiyarno menjelaskan, Aptisi pada awalnya 
bernama Badan Musyawarah Perguruan Tinggi Swasta 
Indonesia (BM-PTSI). Pada dasarnya Aptisi adalah 
organisasi non profit dengan sifat kekeluargaan untuk 
memajukan pendidikan tinggi di Indonesia. 

Asosiasi ini merupakan organisasi profesional 
pendidikan tinggi berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945 serta bersifat independen, terbuka, 
kekeluargaan dan demokratis. Aptisi berpusat dan 
berkedudukan hukum di ibu kota Negara Republik 
Indonesia, yaitu Jakarta. Sedangkan di daerah atau 
wilayah, asosiasi ini membentuk pengurus wilayah yang 
cakupan keanggotaannya disesuaikan dengan wilayah 
masing-masing. Di seluruh Indonesia terdapat Aptisi 
Wilayah I-XII. 

PPlt. Dirjen Kelembagaan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Pendidikan Tinggi,  Dr.Ir. Patdono Suwignjo, M.Eng. Sc. (nomor 8 dari kanan),                             
Kepala LLDikti Wilayah V Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt. (nomor 8 dari kiri), Ketua Aptisi Wilayah V Dr. Kasiyarno, M.Hum. (nomor 7 dari kanan) 

bersama pengurus Aptisi Wilayah V periode2015-2019. (Dok. Aptisi Wil. V)
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Harian Bernas), regional (SKH Suara Merdeka), nasional 
(Harian Pagi Kompas, Koran Sindo, Harian Republika, 
dsb.), media elektronik televisi (Adi TV, Jogja TV, TVRI, 
RB TV, dan TV nasional lainnya), Majalah Warta Kopertis 
V, Tabloid Kabar UAD, dan beberapa media lainnya.

Pembinaan
Salah satu fungsí organisasi Aptisi adalah pembinaan 

anggota, seperti yang dinyatakan dalam Anggaran Dasar 
Aptisi pasal 6. Pembinaan secara operasional maupun 
pembinaan secara teknis terkait dengan kebijakan 
pemerintah tentang keharusan Perguruan Tinggi 
Terakreditasi baik secara Institusi maupun Program 
Studi. 

Wujud nyata dari pembinaan ini Aptisi 
menyelenggarakan berbagai Pelatihan seperti pelatihan 
SPMI, Pelatihan Audit Mutu Internal, Workshop Dynamics 
of Environmental Sustainability and Local Development: 
Aquaculture in Indonesia – Challenges and Perspective, 
dan lain-lain.

Pengurus Baru
Secara aklamasi berdasarkan musyawarah 

mufakat yang berlangsung relatif singkat, laporan 
pertanggungjawaban pengurus Aptisi Wilayah V 
periode 2015-2019 dinyatakan  secara bulat. Sementara 
dalam rapat paripurna segenap anggota menyampaikan 
apresiasi dan ucapan terima kasih kepada Dr. Kasiyarno, 
M.Hum., yang telah memimpin selama dua periode. 

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada 
semua jajaran pengurus yang telah menjalankan roda 
organisasi, bersama ketua umum.  

Rapat paripurna juga menyepakati Fathul Wahid, 
S.T., M.Sc., Ph.D. Rektor Universitas Islam Indonesia 
(UII) untuk menjadi ketua umum periode 2019-2023. 
Kepadanya diberi amanah untuk membentuk pengurus 
lengkap Aptisi Wilayah V periode 2019-2023. 

Ketua Umum Aptisi Pusat melalui Surat Keputusan 
Nomor: 66/SK/PP-APTISI/I/2020 menyetujui susunan  
pengurus Aptisi Wilayah V masa bakti 2019-2023.

Info

Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi Pengurus Harian periode 2015-

2019 ditetapkan dalam Muswil ke-V dengan struktur 
kepemimpinan yang terdiri atas Dewan Penasehat, dan 
Pengurus yang terdiri atas unsur Ketua, Sekretaris, dan 
Bendahara. Sementara itu, Ketua Umum dilengkapi 
dengan 6 (enam) unsur Ketua Bidang. Keenam bidang 
itu adalah Bidang Organisasi, Bidang Kebijakan dan 
Pengembangan, Bidang Penjaminan Mutu, Bidang 
Kerjasama, Bidang Dana dan Usaha dan Bidang Sumber 
Daya.

“Struktur organisasi dibangun dengan maksud 
untuk melancarkan arus kebijakan organisasi dan 
mengefisienkan komunikasi agar tercipta program kerja 
organisasi yang bermakna,” tutur Kasiyarno.

Anggota Aptisi wilayah V selama periode 2015-
2019 mengalami penurunan. Pada tahun 2015 Anggota 
Aptisi berjumlah 106 sedangkan pada tahun 2019/2020 
menyusut menjadi 104. 

Kondisi PTS DIY yang menurun ini disebabkan 
oleh semakin beratnya pengelolaan PTS dan tingkat 
kompetisi yang semakin ketat. Selain secara internal 
kompetisi juga terjadi antar daerah,  termasuk adanya 
perubahan status PTS menjadi PTN akhir-akhir ini. Selain 
itu juga karena masalah internal institusi PTS antara lain 
mis-manajemen.

Pengurus mengadakan Penandatangan MoU 
kerjasama dengan perguruan tinggi ternama di beberapa 
negara di antaranya India: AIMS Institutes Bangalore 
India, Nitte Meenakshi Institute of Technology (NMIT) 
Bangalore, Nitte University Mangalore dan TIE UPS 
Internasional India. Tiongkok: University of Sanya, 
Hainan China. New Zealand: Massey University, Otago 
University dan Auckland University. Australia: Australia 
Council for Private Education and Training (ACPET),  
Murdoch Universtity, Australia Indonesia Business 
Council, dan Curtin University. Spanyol: Escuela 
University de Turism de Coruna University Joume 1 
Castello, Valencia University, dan Universitas Autonoma 
de Barceleja.

Media-media yang digunakan untuk menyebar-
luaskan informasi berbagai hal tentang kegiatan Aptisi 
Wil. V DIY meliputi media lokal (SKH Kedaulatan Rakyat, 

     Dr. Kasiyarno menjelaskan, Aptisi pada awalnya bernama Badan Musyawarah Perguruan Tinggi 

Swasta Indonesia (BM-PTSI). Pada dasarnya Aptisi adalah organisasi non profit dengan sifat 

kekeluargaan untuk memajukan pendidikan tinggi di Indonesia.  

     Asosiasi ini merupakan organisasi profesional pendidikan tinggi berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945 serta bersifat independen, terbuka, kekeluargaan dan demokratis. Aptisi berpusat 

dan berkedudukan hukum di ibu kota Negara Republik Indonesia, yaitu Jakarta. Sedangkan di daerah 

atau wilayah, asosiasi ini membentuk pengurus wilayah yang cakupan keanggotaannya disesuaikan 

dengan wilayah masing-masing. Di seluruh Indonesia terdapat Aptisi Wilayah I-XII.  

 

 
Sampaikan LPJ. Dr. Kasiyarno, M.Hum., menyampaikan laporan pertanggungjawan Pengurus Aptisi Wilayah V periode 2015-
2019. 

Struktur Organisasi  

     Struktur Organisasi Pengurus Harian periode 2015-2019 ditetapkan dalam Muswil ke-V dengan 

struktur kepemimpinan yang terdiri atas Dewan Penasehat, dan Pengurus yang terdiri atas unsur Ketua, 

Sekretaris, dan Bendahara. Sementara itu, Ketua Umum dilengkapi dengan 6 (enam) unsur Ketua 

Bidang. Keenam bidang itu adalah Bidang Organisasi, Bidang Kebijakan dan Pengembangan, Bidang 

Penjaminan Mutu, Bidang Kerjasama, Bidang Dana dan Usaha dan Bidang Sumber Daya. 

     “Struktur organisasi dibangun dengan maksud untuk melancarkan arus kebijakan organisasi dan 

mengefisienkan komunikasi agar tercipta program kerja organisasi yang bermakna,” tutur Kasiyarno. 

      Anggota Aptisi wilayah V selama periode 2015-2019 mengalami penurunan. Pada tahun 2015 

Anggota Aptisi berjumlah 106 sedangkan pada tahun 2019/2020 menyusut menjadi 104.  

    Rapat paripurna juga menyepakati Dr. Fathul Wahid, S.T., M. Sc., Rektor Universitas Islam Indonesia 

(UII) untuk menjadi ketua umum periode 2019-2023. Kepada Dr. Fathul Wahid diberi amanah untuk 

membentuk pengurus lengkap Aptisi Wilayah V periode 2019-2023  

    Ketua Umum Aptisi Pusat melalui Surat Keputusan Nomor: 66/SK/PP-APTISI/I/2020 menyetujui 

susunan  pengurus Aptisi Wilayah V masa bakti 2019-2023. 

 

  
Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D., Ketua Aptisi Wilayah V periode 2019-2023. 

 
SUSUNAN PENGURUS  ASOSIASI PERGURUAN TINGGI SWASTA INDONESIA (APTISI)  WILAYAH V DAERAH 
ISTIMEWA YOGYAKARTA, MASA BAKTI 2019 - 2023   
 
 PEMBINA  
    1. Sri Sultan Hamengkubowono X : Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta 
    2. Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., Akt., M.Com. : Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah V  
 
 PENASEHAT 
    1. Dr. Kasiyarno, M.Hum. : (Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta)  
    2. Prof. Dr. M. Suyanto, M.M. : (Universitas Amikom Yogyakarta)   
    3. Prof. Dr. Edy Suandi Hamid, M.Ec : (Universitas Widya Mataram Yogyakarta) 
    4. Dr. Dody Hapsoro, M.S.P.A, M.B.A, Akt, C.A., (Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN Yogyakarta) 
    5. Dr. Ir. Purwadi, M.S. : (Institut Pertanian Stiper (INSTIPER) Yogyakarta)  
    6. Drs. H. Pardimin, M.Pd., Ph.D., : (Universitas Sarjana Wiyata Tamansiswa Yogyakarta)  
 
 PENGURUS HARIAN 
Ketua : Fathul Wahid, S.T., M.Sc, Ph.D.  
Wakil Ketua Bidang Organisasi  : Dr. Ir. Ircham, M.T. 

Sampaikan LPJ. Dr. Kasiyarno, M.Hum., menyampaikan laporan pertanggungjawaban 
Pengurus Aptisi Wilayah V periode 2015-2019. (Dok. Aptisi Wil. V)

Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D., Ketua Aptisi Wilayah V periode 2019-2023.
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   (Info) 

Muswil Aptisi Wilayah V:  
Terima LPJ dan Sepakati Ketua Umum Baru   

 

 
Plt. Dirjen Kelembagaan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Pendidikan Tinggi,  Dr.Ir. Patdono Suwignjo, M.Eng. Sc. (nomor 8 
dari kanan), Kepala LLDIKTI Wilayah V Prof.Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt. (nomor 8 dari kiri), Ketua Aptisi Wilayah V Dr. 
Kasiyarno, M.Hum. (nomor 7 dari kanan) bersama pengurus Aptisi Wilayah V periode2015-2019. 

   Pelaksana tugas Direktorat Jenderal Kelembagaan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Pendidikan Tinggi,  

Dr.Ir. Patdono Suwignjo, M.Eng. Sc., hadir dalam Musyawarah Wilayah Aptisi Wilayah V di Yogyakarta. 

Dalam Muswil yang digelar di Amphitarium Kampus Universitas Ahmad Dahlan (UAD) itu Plt. Dirjen. 

menyampaikan stadium generale berjudul Sosialisasi Program Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

RI. Hadir pula dalam Muswil itu Kepala LLDIKTI Wilayah V Prof.Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com.,Akt.  

Ketua Aptisi Wilayah V Dr. Kasiyarno, M.Hum., menjelaskan bahwa selain membahas laporan 

pertanggungjawaban, Muswil bertujuan membentuk pengurus untuk masa bakti 2019-2023. 

Pertanggungjawaban disampaikan dalam forum yang dihadiri seluruh anggota yang merupakan 

pimpinan perguruan tinggi swasta (PTS) di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

     “Dengan berakhirnya masa jabatan pengurus periode 2015-2019 ini, perkenankan kami selaku 

pengurus, menyampaikan laporan pertanggung jawaban di hadapan para anggota Aptisi  Wilayah V DIY 

dalam forum Muswil ke-6 ini,” ujar Dr.Kasiyarno. Dalam laporan pertangungjawaban ini, oleh Ketua 

Aptisi Wilayah V periode 2015-2019 dipaparkan kinerja pengurus yang dibagi menjadi 4 (empat) 

kelompok yaitu Organisasi, Tatakelola, Kebijakan Pembinaan, dan Pendanaan.  

Info

SUSUNAN PENGURUS  
ASOSIASI PERGURUAN TINGGI SWASTA INDONESIA (APTISI)  WILAYAH V 

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA, MASA BAKTI 2019 - 2023  

PEMBINA 
    1. Sri Sultan Hamengku Buwono X : Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
    2. Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt. : Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah V 

PENASEHAT
    1. Dr. Kasiyarno, M.Hum. : (Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta) 
    2. Prof. Dr. M. Suyanto, M.M. : (Universitas Amikom Yogyakarta)  
    3. Prof. Dr. Edy Suandi Hamid, M.Ec : (Universitas Widya Mataram Yogyakarta)
    4. Dr. Dody Hapsoro, M.S.P.A, M.B.A, Akt, C.A., (Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN Yogyakarta)
    5. Dr. Ir. Purwadi, M.S. : (Institut Pertanian Stiper (INSTIPER) Yogyakarta) 
    6. Drs. H. Pardimin, M.Pd., Ph.D., : (Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta) 

PENGURUS HARIAN
Ketua : Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D. 
Wakil Ketua Bidang Organisasi  : Dr. Ir. Ircham, M.T.
Wakil Ketua Bidang Kebijakan dan Pengembangan : Dr. Ir. Gunawan Budiyanto, M.P. 
Wakil Ketua Bidang Penjaminan Mutu : Drs. J. Eka Priyatma, M.Sc., Ph.D. 
Wakil Ketua Bidang Kemitraan : George Iwan Marantika, M.B.A. 
Wakil Ketua Bidang Kemahasiswaan : Dr. Drs. Rohidin, S.H., M.Ag. 

Sekretaris : Dr. Wegig Pratama, M.Pd. 	
Wakil Sekretaris I  : Hangga Fathana, S.IP., B.Int.St., M.A.
Wakil Sekretaris II : Pupung Arifin, S.Sos., M.Si. 

Bendahara : Drs. Sururi, M.B.A., Ak., C.A. 
Wakil Bendahara I : Chatarina Setya Widyastuti, M.Kep.Ns, Sp.Kep.M.B. 
Wakil Bendahara II  : Suhartono, S.E., M.Si.

Anggota Bidang Organisasi :  
     1.  Dr. Ir. Muchlas, M.T.
     2.  Dr. Ir. Edy Sriyono, M.T.  
     3.  Dr. Haryono Subiyakto, M.Si.
     4.  Dr. Jumadi, S.E., M.M. 

Anggota Bidang Kebijakan dan Pengembangan : 
     1.  Ir. Henry Feriadi, M.Sc., Ph.D. 
     2.  Dr. Drs. Djoko Susilo, S.T., M.T. 
     3.  Dr. Paiman, M.P. 
     4.  Ir. Totok  Suprawoto, M.M., M.T. 

Anggota Bidang Penjaminan Mutu : 
     1.  Prof. Ir. Yoyong Arfiadi, M.Eng.
     2.  Dr. Luluk Kholisoh, M.M. 
     3.  Dr. Wiwik Suryandartiwi, M.M.
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Anggota Bidang Kemitraan : 
      1.  Dr. Suhendroyono, S.H., M.M., M.Par., C.H.E. 
      2.  Arief Setyanto, S.Si., M.T., Ph.D.  
      3.  Ir. Wiryono Raharjo, M.Arch., Ph.D. 
      4.  Yuyun Yulia, M.Pd., Ph.D. 

Anggota Bidang Kemahasiswaan : 
      1.  Dr. Suparmono, M.Si. 
      2.  Dr. Drs. Senawi, M.P. 
      3.  Dr. Hill Gendoet Hartono, S.T., M.T.  
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Info

Karakteristik Pengguna 
Laman LLDikti  Wilayah V

Simultan dengan maraknya penggunaan teknologi 
informasi oleh masyarakat, LLDikti  Wilayah V 
membuka layanan informasi melalui situs internet, 
dalam bentuk laman atau website dengan alamat 

https://lldikti5.kemdikbud.go.id. Eksistensi laman itu 
diharapkan mampu menyediakan layanan informasi 
tanpa kendala ruang dan waktu. Informasi tentang 
seluk beluk dunia pendidikan tinggi di Daerah Istimewa 
Yogyakarta banyak dibutuhkan oleh masyarakat. Animo 
masyarakat untuk menempuh pendidikan tinggi di 
Yogyakarta tergolong tinggi, baik dari dalam maupun 
luar negeri. 

Melalui Laman LLDikti  Wilayah V, selain menelusuri 
informasi yang dibutuhkan, masyarakat juga dapat 
berbagi informasi dan bahkan berinteraksi secara daring. 
Partisipasi aktif pengguna internet akan meningkatkan 
layanan informasi publik. Informasi terkirim dan diakses 
lebih cepat dan akurat, serta promosi lebih terarah. 
Publik bisa menyampaikan masukan maupun feedback.  

Bagian penting sebuah laman adalah desain dan 
statistika laporan. Desain laman yang atraktif dapat 
mencuri perhatian pengguna. Statistika berguna untuk 
mengetahui karakteristik pengguna dan jenis informasi 
yang dibutuhkannya. 

Untuk memahami karakteristik pengguna, dilakukan 
analisis perbandingan pengguna/pengunjung laman 
laman https://lldikti5.kemdikbud.go.id., periode Januari– 
Juni tahun 2019 dan tahun 2020. Analisis menggunakan 
Google Analitycs.

Statistik laman adalah laporan yang berisi ringkasan 
trafik.  Data trafik yang dilaporkan  meliputi Site Usage, 
Map Overlay, Traffics Source Overview, dan Content 
Overview.

Grafik perbandingan jumlah pengguna tahun 2020 
dan 2019, menunjukkan fakta bahwa: 
a.	 Jumlah pengguna tahun 2020 untuk setiap indeks 

bulan mengalami kenaikan. 
b.	 Kenaikan jumlah pengguna tahun 2020 cukup 

signifikan pada bulan April, Mei dan Juni. 
c.	 Total pengguna tahun 2020 naik 194,95%.
d.	 Jumlah pengguna baru tahun 2020 naik 191,89%.
e.	 Jumlah sesi per halaman pada tahun 2020 naik 

192,38%.
f.	 Jumlah sesi per pengguna pada tahun 2020 

mengalami penurunan 0,87%. 
g.	 Jumlah tayangan halaman pada tahun 2020 naik 

144,61%.
h.	 Jumlah halaman per sesi pada tahun 2020 mengalami 

penurunan 16,34%.
i.	 Durasi sesi rata-rata pada tahun 2020 naik 16,39%.
j.	 Rasio pantulan pada tahun 2020 naik 8,81%.

Dari statistik pengunjung dapat diketahui bahwa 
jumlah pengunjung laman mengalami kenaikan yang 
sangat signifikan. Kenaikan jumlah pengunjung pada 
bulan April, Mei dan Juni pada masa Pandemi Covid-
19. Pada masa itu pemerintah mengeluarkan kebijakan 
Work From Home dan membatasi secara ketat mobiltas 

warga masyarakat. Dalam situasi terbatas itu kebutuhan 
masyarakat akan informasi mampu disediakan melalui 
laman LLDikti  Wilayah V. 

Kenaikan signifikan jumlah pengguna 194,95%, 
simultan dengan peningkatan jumlah sesi dan peningkat-
an jumlah tayangan halaman yang juga signifikan. 
Namun peningkatan jumlah sesi dan peningkatan jumlah 
tayangan halaman, masih berada di bawah peningkatan 
jumlah pengunjung. Hal ini menyebabkan jumlah sesi per 
pengguna, jumlah halaman per sesi, durasi sesi rata-rata 
mengalami penurunan, dan rasio pantulan mengalami 
kenaikan sehingga mengurangi performa website. 

Tentang bahasa yang digunakan pengunjung saat 
mengakses laman adalah sebagai berikut.  

Dilihat dari 10 besar bahasa yang digunakan oleh 
pengunjung, bahasa Indonesia mempunyai jumlah 
terbanyak untuk bahasa yang digunakan. Sedangkan 
bahasa inggris, baik bahasa English-US maupun bahasa 
English-Great Brittain menempati urutan selanjutnya. 

Selain itu juga terdapat pengunjung yang 
menggunakan bahasa English-Australia dan English-
Singapore.

Berdasarkan Negara para pengunjung website 
LLDikti Wilayah V, pengunjung nusantara Indonesia 
menempati urutan pertama, disusul Amerika Serikat, 
Singapura, Malaysia, Taiwan, Jepang, Belanda, Inggris, 
dan Korea Selatan.

Perbandingan jumlah pengunjung berdasarkan 
asal negara pada tahun 2020, untuk semua negara 
mengalami peningkatan dibandingkan pengunjung 
pada tahun 2019. 

Berdasarkan 10 besar kota asal pengguna ternyata 
Jakarta menempati urutan pertama,  disusul Surabaya, 
Depok, Makassar, Medan, Bandung, Surakarta, Batam, 
Semarang, Palembang.

Dilihat dari segi wilayah pengguna,  justru pengguna 
di Yogyakarta belum menjadikan laman LLDikti Wilayah 
V sebagai sumber informasi utama.  

Berdasarkan kategori perangkat yang digunakan 
pengunjung, perangkat mobile menempati urutan 
tertinggi, disusul desktop dan tablet. Perangkat mobile 
naik dari 22.368 unit menjadi 74.001 unit atau dari 61,93% 
menjadi 70,01%.  Perangkat desktop naik dari 13.454 unit 
menjadi 31.178 unit, namun prosentasenya mengalami 
penurunan dari 37.25% menjadi 29.49%. Pengguna tablet 
naik dari 299 unit menjadi 529 unit, namun prosentase 
mengalami penurunan dari 0,83% menjadi 0,50%.
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Info

Berdasarkan 10 besar halaman website LLDikti  
Wilayah V yang dikunjungi, halaman utama/homepage 
menempati peringkat pertama. Kemudian artikel 
tentang tunjangan istri/suami dan anak, kompetisi poster 
dan penulisan opini bagi mahasiswa, surat edaran Dirjen 
dikti tentang masa belajar penyelenggaraan program 
pendidikan, kategori pengumuman LLDikti Wilayah 
V, edaran pengisian KP4, berita Ideathon Indonesia, 
presensi daring bagi dosen DPK, pelatihan pembelajaran 

daring, pedoman operasional tentang PAK (Penilaian 
Angka Kredit). Halaman-halaman tersebut terkait 
dengan kepentingan administratif para dosen DPK dan 
pegawai yang merupakan ASN (Aparatur Sipil Negara).

Para dosen DPK yang tersebar di 62 PTS di lingkungan 
LLDikti  Wilayah V, melalui laman https://lldikti5.
kemdikbud.go.id., dapat terlayani kepentingannya 
secara daring, tanpa terkendala ruang dan waktu.|| 

Berikrar Secara Virtual

Lebaran tanpa syawalan tidaklah afdol rasanya. Syawalan 
adalah tradisi yang tak terpisahkan dari lebaran Idul 
Fitri.  Dalam syawalan termanifestasikan naluri bermaaf-

maafan.  Namun lebaran tahun 1441 H keluarga besar Kantor 
Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah V (LLDikti Wilayah 
V) melaksanakan tradisi syawalan secara berbeda. Acaranya 
digelar secara virtual menggunakan aplikasi Zoom Meeting. 
Pesertanya pun terbatas hanya pegawai LLDikti  Wilayah V. 
Pimpinan dan sebagian pegawai berada di kantor sementara 
pegawai lainnya bekerja dari rumah. Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., 
M.Com., Akt. Kepala LLDikti  Wilayah V menjelaskan, dalam 
sua-sana Pandemi Covid-19 semua aktivitas diselenggarakan 
dengan protokol kesehatan yang ketat.

Tanggal 26 Mei 2020 yang merupakan hari pertama masuk 
kerja setelah libur Hari Raya Idul Fitri. Pemerintah menetapkan 
libur hanya pada tanggal merah tanpa cuti bersama. Aktivitas 
Kantor LLDikti  Wilayah V berjalan sebagaimana biasa. Pukul 
10.00 WIB prosesi syawalan virtual dimulai. Sekretaris lembaga 
Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., mendeklarasikan pernyataan 
ikrar syawalan mewakili semua pegawai,  “Kami secara tulus 
ikhlas menyatakan permohonan maaf baik kepada pimpinan 
maupun pegawai, karena selama bekerja dan berinteraksi 
tentu tidak lepas dari kesalahan dan kekhilafan.”  

Selanjutnya Sekretaris lembaga mengatakan, bahwa di 
antara dan sesama manusia perlu untuk saling memaafkan. 
Dengan saling bermaaf-maafan itu semoga Allah mengampuni 
dosa kita, dan marilah kita berdoa agar ibadah puasa yang 
telah dijalani semakin meningkatkan keimanan kita kepada 
Allah SWT.  

Pada saat menyampaikan sambutan, Kepala Lembaga 
Prof. Didi menyatakan menerima permohonan maaf seluruh 
pegawai LLDikti  Wilayah V. “Saya pun mohon maaf atas salah 
dan khilaf dalam menjalankan amanah memimpin LLDikti  
Wilayah V,” tutur Prof. Didi.

Prof. Didi menambahkan, di tengah kondisi Pandemi 
Covid-19 kita semua harus bisa beradaptasi. Kondisi itu 
memaksa kita untuk tidak banyak bertatap muka secara 
langsung dan mengurangi aktivitas di luar rumah. Kita ikuti 
protokol kesehatan secara ketat dalam mendukung upaya 
pemerintah memutus mata rantai penyebaran Covid-19. Prof. 
Didi menekankan, “Karena LLDikti Wilayah V merupakan 
lembaga layanan, bagaimana pun situasi saat ini kita harus 
tetap maksimal dalam memberikan pelayanan kepada 
masyarakat.”

Kendati pun pelayanan tatap muka dikurangi, dengan 
dukungan teknologi kualitas pelayanan tidak boleh menurun. 
Saat ini, sistemlah yang paling dibutuhkan karena sistem tidak 
akan terganggu oleh kondisi lingkungan. Prof. Didi memberi 
contoh, dengan dukungan sistem maka momen Hari Raya 
Idul Fitri, walau tanpa tatap muka dan jabat tangan seperti 
biasanya, suasana saling memaafkan tetap dapat terjalin. 
“Meski tidak bisa saling bersua satu sama lain, secara virtual 
kita tetap dapat menjalin silaturrahim.”

Lebih lanjut Prof. Didi menambahkan bahwa pada dasarnya 
manusia bisa beradaptasi pada situasi apapun, termasuk bila 
ke depan diberlakukan new normal oleh pemerintah. Para 
pegawai harus bisa kembali beraktivitas seperti biasa dengan 
tetap memperhatikan protokol kesehatan.||
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Prestasi

PTS Yogyakarta 
Raih Penghargaan Peneliti Terbaik Nasional

Menteri Riset dan Teknologi /Kepala Badan 
Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) Prof. 
Bambang Permadi Soemantri Brodjonegoro, 
S.E., M.U.P., Ph.D., mengumumkan  daftar 

50 Peneliti Terbaik dari 500 Peneliiti Terbaik yang 
diselenggarakan melalui SINTA Series 1 Tahun 2020, 
hari Kamis, 28 Mei 2020. Peneliti terbaik versi SINTA 
itu berasal dari  perguruan tinggi seluruh Indonesia, 
termasuk dari Yogyakarta. Berdasarkan sinkronisasi 
data yang dilakukan sampai dengan tanggal 27 Mei 2020, 
terdapat sepuluh peneliti dari perguruan tinggi swasta di 
lingkungan LLDikti x Wilayah V. Sepuluh peneliti terbaik 
itu berasal dari 4 PTS yaitu Universitas Ahmad Dahlan 
(UAD), Universitas Islam Indonesia (UII), Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta (UMY), dan Universitas 
Amikom Yogyakarta.

  Universitas Ahmad Dahlan mendominasi dengan 4 
(empat) peneliti, disusul Universitas Islam Indonesia 3 
(tiga) peneliti. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 
2 (dua ) peneliti dan seorang peneliti dari Universitas 
Amikom Yogyakarta. Daftar nama 10 peneliti terbaik itu 
tercantum dalam tabel.

Lahirnya peneliti terbaik versi SINTA di PTS 
lingkungan LLDikti Wilayah V, patut diapresiasi. Prestasi 
itu mencerminkan bahwa pengelola perguruan tinggi 
di Yogyakarta komitmennya tinggi dalam  menjalankan 
tri dharma perguruan tinggi. Komitmen yang tinggi 
itu diaktualisasikan dalam kinerja yang optimal di 
atas standar mutu rata-rata, utamanya dalam dharma 
penelitian. 

Pentingnya dharma penelitian oleh Rektor UAD, 
Dr. Muchlas, M.T., ditunjukkan dengan memberi 

porsi anggaran yang cukup memadai. “Total dana 
penelitian dan pengabdian yang dianggarkan untuk 
tahun akademik 2019/2020 sebanyak Rp 17 Milyar. Dana 
ini termasuk untuk pembiayaan kegiatan-kegiatan 
penunjangnya seperti workshop/pelatihan, sarasehan, 
seminar/kolokium, monitoring serta evaluasi, dan lain-
lain,” ujar Dr. Muchlas. 

Terintegrasinya kebijakan yang diambil, menjadi 
landasan operasional yang mampu memacu kinerja 
dosen dalam melaksanakan penelitian. Rektor juga 
membentuk Lembaga Penerbitan dan Publikasi 
Ilmiah (LPPI). Tupoksi LPPI adalah untuk mendorong 
dan meningkatkan kuantitas dan kualitas publikasi.  
Dosen UAD dipacu untuk melakukan publikasi melalui 
penerbitan jurnal baik nasional maupun internasional. 

Rektor UAD menambahkan, “Kegiatan dikoor-
dinasikan oleh LPPI dalam bentuk workshop, seminar, 
pelatihan dan pendampingan penulisan dan publikasi 
karya ilmiah dosen melalui jurnal bereputasi.  Terhadap 
dosen yang berhasil mempublikasikan karya ilmiahnya, 
akan dievaluasi oleh Tim Verifikasi Karya Ilmiah Dosen.”

Tim ini memiliki 
tupoksi untuk menilai 
dan menentukan besaran 
insentif karya ilmiah 
dosen yang diajukan 
untuk memperoleh 
reward dengan ber-
pedoman kepada SK 
Rektor tentang insentif 
karya ilmiah dosen. 

Rektor pun mem-
berikan insentif sebagai 
kompensasi karya ilmiah 
dosen dalam Penulisan 
Diktat Buku Ajar, Karya 
Ilmiah, Pemateri Seminar, 
dan perolehan Hak Atas 
Kekayaan Intelektual 
hingga Hak Paten.

Semua pencapaian kerja dosen dihitung untuk dasar 
menerbitkan Indeks Kinerja Dosen (IKD) semesteran 
dan IKD tahunan. IKD dihitung berdasarkan prestasi 
dosen di bidang Tridharma dan oleh fakultas/prodi 
diberikan apresiasi kepada dosen yang memiliki capaian 
IKD tertinggi. Sebaliknya, terhadap dosen yang tidak 
melakukan kegiatan penelitian dan atau pengabdian 
dalam kurun waktu 2 tahun berturut-turut, maka dosen 
itu akan diberi sanksi. 

(prestasi) 

PTS Yogyakarta Raih Penghargaan  

Peneliti Terbaik Nasional 

 

    Menteri Riset dan Teknologi /Kepala Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) Prof. Bambang Permadi 

Soemantri Brodjonegoro, S.E., M.U.P., Ph.D., mengumumkan  daftar 50 Peneliti Terbaik dari 500 Peneliiti 

Terbaik yang diselenggarakan melalui SINTA Series 1 Tahun 2020, hari Kamis, 28 Mei 2020. Peneliti 

terbaik versi SINTA itu berasal dari  perguruan tinggi seluruh Indonesia, termasuk dari Yogyakarta. 

Berdasarkan sinkronisasi data yang dilakukan sampai dengan tanggal 27 Mei 2020, terdapat sepuluh 

peneliti dari perguruan tinggi swasta di lingkungan LLDIKTI Wilayah V. Sepuluh peneliti terbaik itu 

berasal dari 4 PTS yaitu Universitas Ahmad Dahlan (UAD), Universitas Islam Indonesia (UII), Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta (UMY), dan Universitas Amikom Yogyakarta. 

  Universitas Ahmad Dahlan mendominasi dengan 4 (empat) peneliti, disusul Universitas Islam Indonesia 

3 (tiga) peneliti. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 2 (dua ) peneliti dan seorang peneliti dari 

Universitas Amikom Yogyakarta. Daftar nama 10 peneliti terbaik itu tercantum dalam tabel. 

 

Daftar Nama 10 Peneliti Terbaik dan Asal PTS 

Nama Peneliti Perguruan Tinggi 

Tole Sutikno, S.T., M.T., Ph.D. Universitas Ahmad Dahlan (UAD) 

Dr. Rully Charitas Indra Prahmana, S.Si., M.Pd. Universitas Ahmad Dahlan (UAD) 

Dr. Suparman, S.Pd., M.Si. Universitas Ahmad Dahlan (UAD) 

Dr. Imam Riadi, S.Pd., M.Kom Universitas Ahmad Dahlan (UAD) 

Achmad Chafidz Mas Sahid, S.T., M.Sc Universitas Islam Indonesia (UII) 

Prof. Dr. Is Fatimah, S.Si., M.Si. Universitas Islam Indonesia (UII) 

Prof. Dr. Muafi, S.E., M.Si. Universitas Islam Indonesia (UII) 

Dr. Udin, S.Pd., M.M. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) 

Dr. Iswanto, S.T., M.Eng. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) 

Prof. Dr. Ema Utami, S.Si., M.Kom.  Universitas Amikom Yogyakarta 

 

 

Daftar Nama 10 Peneliti Terbaik dan Asal PTS
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Insentif  
Kebijakan serupa juga diterapkan di Universitas 

Islam Indonesia (UII) Yogyakarta. Rektor UII Prof. Fathul 
Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D., mengatakan, “UII memiliki 
beberapa skema untuk membantu dosen dalam publikasi 
di level internasional, di antaranya adalah proofreading, 
bantuan perjalanan untuk seminar internasional dan 
bantuan penerbitan jurnal.”

Selain itu UII juga memiliki peraturan tentang 
tunjangan doktor khusus bagi yang sudah S3 dan 
memiliki publikasi di jurnal internasional. Insentif ini 
diberikan setiap bulan selama satu tahun yang besarnya 
sesuai dengan jumlah publikasi yang dihasilkan.

Dana penelitian dan pengabdian internal terdistribusi 
mulai tingkat prodi, fakultas, dan universitas. Pada 
tingkat prodi dana yang disediakan bervariasi dari Rp 5 
juta sampai Rp 15 juta. Di tingkat fakultas dari Rp10 juta 
hingga Rp 50 juta, dan di tingkat universitas dari Rp 10 
juta sampai Rp 75 juta. Ada beberapa skema penelitian 
yang disusun berdasarkan beberapa kategori. Kategori 
itu adalah  adalah jenis penelitian (mandiri, lintas bidang 
ilmu), orientasi luaran (nasional, internasional), dan 
skema hibah (laboran, pustakawan, penelitian pemula, 
penelitian berbasis luaran).

Kompensasi diberikan terhadap karya ilmiah yang 
terpublikasi dalam jurnal. Jurnal yang terindeks Scopus 
mendapatkan insentif paling tinggi yaitu Rp 25 juta 
untuk Q1 dan gradasi sampai Q4 sebesar Rp 10 juta. 
Luaran berupa paten yang sudah granted mendapatkan 
insentif Rp 25 juta untuk paten biasa dan Rp 20 juta 
untuk paten sederhana. 

Karya berupa buku mendapatkan insentif Rp 10 juta. 
Insentif untuk publikasi di seminar internasional nilainya 
bervariasi dari Rp 2 juta sampai Rp 8 juta. Sedangkan 
insentif untuk publikasi nasional ditangani oleh fakultas, 
dengan nominal bervariasi dari Rp 500 ribu sampai 
dengan Rp 5 juta.

Dosen yang tidak melakukan penelitian, pengabdian 
masyarakat dan publikasi dalam 1 tahun maka nilai 
Beban Kinerja Dosen (BKD) atas nama dirinya tidak 

akan terpenuhi sehingga insentif serdosnya tidak dapat 
dibayarkan. 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) 
memiliki Peraturan Rektor Nomor: 010/PR-UMY/IX/2019 
tentang Standar Mutu dan Sistem Penjaminan Mutu 
UMY. Dalam peraturan itu dirumuskan dengan rinci 
sebanyak 50 Standar Mutu UMY di antaranya Standar 
Penelitian, Standar Pengabdian, Standar Publikasi, dan 
Standar Inovasi.  Standar tersebut menjadi landasan bagi 
dosen dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. 

Rektor UMY  Dr. Ir Gunawan Budiyanto, M.P., 
mengatakan, “Ada Indikator Kinerja Strategis (IKS) 
bagi tiap dosen yaitu per tahun dosen diwajibkan 
minimal memiliki 1 riset, 1 pengabdian, 1 publikasi. Dosen 
didorong mengajukan hibah eksternal. Ada insentif bagi 
yang mendapatkan hibah eksternal.”

Dr. Gunawan menambahkan, UMY menganggarkan 
besaran dana  penelitian Rp 12,8 Milyar, dana pengabdian 
Rp 8 Milyar, dan khusus publikasi karya ilmiah Rp 14 
Milyar.

Perhatian serius terhadap penelitian dan publikasi 
dosen juga ditunjukkan oleh Rektor Universitas Amikom 
Yogyakarta Prof. Dr. M. Suyanto, M.M. Menurut Prof. 
Suyanto, dalam setahun dosen Amikom dikenakan 
kewajiban minimal satu publikasi jurnal internasional 
Q3, minimal satu publikasi nasional kategori Sinta-3 
(S3), satu jurnal internasional Q4, satu konferensi 
internasional terindeks Scopus, dan International 
Research Collaboration. 

“Penelitian yang bersifat kompetitif diperuntukkan 
bagi para dosen tetap Universitas Amikom Yogyakarta, 
dengan ketentuan yang telah disusun secara rinci,” ujar 
Prof. Suyanto.

Bagi dosen yang berhasil melaksanakan mempubli-
kasikan karya ilmiahnya, disediakan insentif. Insentif itu 
disesuaikan dengan klasifikasi akreditasi jurnal baik yang 
terindeks Scopus, WOS, maupun SINTA, dengan nominal 
mencapai Rp 50 juta.  Kecuali reward itu, Universitas 
Amikom juga memberi kompensari atas biaya proof-
read, submission-fee, dan biaya penunjang lainnya.||

Tole Sutikno, S.T., M.T., Ph.D. (UAD)

Prof. Dr. Is Fatimah, S.Si., M.Si. (UII) Prof. Dr. Muafi, S.E., M.Si. (UII)

Dr. Rully Charitas Indra Prahmana, S.Si., M.Pd. (UAD) Dr. Suparman, S.Pd., M.Si. (UAD) Dr. Imam Riadi, S.Pd., M.Kom. (UAD) Achmad Chafidz Mas Sahid, S.T., M.Sc. (UII)

Dr. Udin, S.Pd., M.M. (UMY) Dr. Iswanto, S.T., M.Eng. (UMY) Prof. Dr. Ema Utami, S.Si., M.Kom.(Amikom)

Prestasi
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Teka-teki siapa pejabat yang akan diberi amanah 
mengisi posisi sekretaris lembaga yang kosong 
beberapa saat karena pejabat sebelumnya purna 
tugas, akhirnya terjawab. Bersamaan dengan 

rektor, pejabat tinggi pratama, administrator dan 
pengawas di lingkungan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, tanggal 31 Januari 2020 di Jakarta, Bhimo 
Widyo Andoko, S.H., M.H., dilantik oleh Sekretaris 
Jenderal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
Prof. Ainun Na’im, Ph.D., menjadi Sekretaris LLDikti 
Wilayah V. Per Februari 2020, posisi Sekretaris Lembaga 
resmi terisi. 

Kesempatan bagus untuk berkenalan dengan para 
pemangku kepentingan di lingkungan LLDikti  Wilayah 
V terjadi pada 8 Februari 2020. Dalam Rapat Koordinasi 
Pimpinan (Rakorpim) Kepala LLDikti  Wilayah V, Aptisi 
Wilayah V, Pimpinan PTS, Asosiasi Badan Penyelenggara 
Perguruan Tinggi Swasta (ABPPTSI) Yogyakarta, 
dan Korp Pegawai (KORPRI) Unit LLDikti  Wilayah V, 
Sekretaris Lembaga yang baru ini diperkenalkan oleh 
Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt.

Saat menyampaikan sambutan, sebagai Sekretaris 
Lembaga, dirinya menyatakan siap mendampingi 
Kepala LLDikti  Wilayah V, yang juga masih relatif baru 
(menjabat mulai April 2019) dalam mengemban tugas 
lembaga yaitu peningkatan mutu penyelenggaraan 
pendidikan tinggi, khususnya di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. “Mari kita bersinergi dan saling mendukung 
untuk mewujudkan layanan yang berkualitas untuk para 
pemangku kepentingan, khususnya layanan berkaitan 
pendidikan tinggi di Yogyakarta,” tuturnya.     

Bagi Bhimo Widyo Andoko, dunia pendidikan 
dan khususnya pendidikan tinggi bukan sesuatu yang 
asing. Pertama diangkat sebagai CPNS Tahun 1994, 
penempatannya di Sekretariat Jenderal Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. Pria kelahiran Jakarta 5 
Agustus 1968 pada tahun 2009-2011 diangkat menjadi 
Kepala Seksi I Sub Direktorat Organisasi Perguruan 
Tinggi, yang bertugas antara lain menata kembali surat 
keputusan ijin pendirian perguruan tinggi. Tahun 2011-
2014, ia diangkat menjadi Kepala Sub Bagian Layanan 
Informasi. Posisi itu menjadikan dirinya pejabat 
pertama Dikti untuk memenuhi amanat Undang-undang 
Keterbukaan Informasi Publik. Tahun 2015 ia diangkat 
menjadi Kepala Bagian Publikasi dan Dokumentasi, yang 
bertugas menata dasar-dasar aturan mengenai model 
komunikasi di lingkungan Kemenristekdikti.  Sebagai 
pengelola informasi, selain mengelola laman dan 
majalah Dikti, Bhimo termasuk salah satu penggagas 
ide pembentukan Unit Layanan Terpadu (ULT). ULT 
digagas  sebagai terobosan layanan masyarakat dalam 
era Reformasi Birokrasi yang disebut dengan istilah 

quick wins, yang kemudian diikuti oleh satuan kerja 
lain di lingkungan Kementerian Riset, Teknologi, dan 
Pendidikan Tinggi. Baru beberapa saat menjalankan 
tugas, posisi itu harus ditinggalkan karena ia mendapat 
amanat dari negara.

Pemerintah memberi tugas baru di Kedutaan 
Besar Republik Indonesia, Washington DC. Selama 
kurang lebih 4 (empat) tahun, Bhimo bertugas sebagai 
Asisten Atase Pendidikan dan Kebudayaan, dan sempat 
menjadi Pelaksana Tugas (Plt.) Atase Pendidikan dan 
Kebudayaan (Atdikbud) pada periode 2018–2019. Bhimo 
pulang ke Indonesia pada bulan Agustus 2019 dan 
ditugaskan kembali di Direktorat Jenderal Kelembagaan 
Ilmu Pengetahuan dan Pendidikan Tinggi. Tugas sebagai 
Analis Kerjasama Kelembagaan hanya 5 (lima) bulan 
dijalani sampai ia terpilih sebagai Sekretaris LLDikti 
Wilayah V melalui seleksi terbuka Jabatan Pimpinan 
Tinggi Pratama.  

Ayah dari Alifa Thesa Salsabila (1999), Rizki Hanif 
Artha (2007), dan Alita Tachzima Maharani (2011), serta 
suami dari Risfiani Januar ini merupakan sosok yang 
ramah, komunikatif dan cepat akrab dengan siapa saja. 
Beberapa bulan pertama bertugas di LLDikti  Wilayah V, 
hampir semua pegawai sudah dikenalnya dengan baik. 
Selain itu, komunikasi dengan dosen DPK di perguruan 
tinggi pun dilakukannya, yang karena situasi pandemi 
hanya terbatas pada saluran komunikasi virtual melalui  
media sosial.

Alumni sarjana Hukum Keperdataan, Fakultas 
Hukum, Universitas Padjadjaran, Bandung 1992 dan 
magister Hukum Ekonomi dan Teknologi, Pasca sarjana, 
Universitas Diponegoro, Semarang 2007, tak lelah 
menimba pengetahuan. DIKLATPIM IV ditempuhnya 
tahun 2009 di Pusdiklat Kemdikbud, dan   DIKLATPIM III 
tahun 2012. Kursus dan pelatihan baik di dalam maupun 
luar negeri juga diikutinya. 

Administration Management for Higher Education 
diikutinya tahun 2003 di Saga University Jepang. Selain 
itu Bhimo juga mengikuti Information and Communication 
Technologi Training di Bogor tahun 2008, Course for 
Leadership Management LAN (ADUM) di Jakarta, 2002. 
TOEFl Course di ILP Jakarta 2001. Course for Project 
Management di Bogor, 1997.

Arena konferensi juga diikutinya baik di dalam 
maupun luar negeri. Joint Meeting, University Leader, di 
Nagoya, Jepang (2012); NAFSA Annual Conference and 
Expo di Washington DC,2008; NAFSA Annual Conference 
and Expo di Washington DC, 2013. International Seminar 
“The Impact of Development in the Coastal Zone on 
Environmental Quality and Humant Health” di Undip, 
Semarang, dan Seminar for The Environmental Regulation 
UU No.23 Tahun 1992, di ITB Bandung.||

Bhimo Widyo Andoko, 
Sekretaris LLDikti Wilayah V:
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untuk Layanan Berkualitas

Bhimo Widyo Andoko, Sekretaris LLDIKTI Wilayah V: 

Kuatkan Sinergi untuk Layanan Berkualitas 

 

 
 Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H. 

 

     Teka-teki siapa pejabat yang akan diberi amanah mengisi posisi sekretaris lembaga yang kosong 

beberapa saat karena pejabat sebelumnya purna tugas, akhirnya terjawab. Bersamaan dengan rektor, 

pejabat tinggi pratama, administrator dan pengawas di lingkungan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, tanggal 31 Januari 2020 di Jakarta, Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., dilantik oleh 

Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Prof. Ainun Na’im, Ph.D., menjadi 

Sekretaris LLDIKTI Wilayah V. Per Februari 2020, posisi Sekretaris Lembaga resmi terisi.  

   Kesempatan bagus untuk berkenalan dengan para pemangku kepentingan di lingkungan LLDIKTI 

Wilayah V terjadi pada 8 Februari 2020. Dalam Rapat Koordinasi Pimpinan (Rakorpim) Kepala LLDIKTI 

Wilayah V, Aptisi Wilayah V, Pimpinan PTS, Asosiasi Badan Penyelenggara Perguruan Tinggi Swasta 

(ABPPTSI) Yogyakarta, dan Korp Pegawai (KORPRI) Unit LLDIKTI Wilayah V, Sekretaris Lembaga yang baru 

ini diperkenalkan oleh Prof.Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt. 

   Saat menyampaikan sambutan, sebagai Sekretaris Lembaga, dirinya menyatakan siap mendampingi 

Kepala LLDIKTI Wilayah V, yang juga masih relatif baru (menjabat mulai April 2019) dalam mengemban 

tugas lembaga yaitu peningkatan mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi, khususnya di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. “Mari kita bersinergi dan saling mendukung untuk mewujudkan layanan yang 

berkualitas untuk para pemangku kepentingan, khususnya layanan berkaitan pendidikan tinggi di 

Yogyakarta,” tuturnya.      
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Fathul Wahid mengatakan, “Kalau mau jujur, 
sebetulnya ada perasaan malu ketika akan 
mengajukan kenaikan jabatan akademik guru 
besar. Ada banyak alasan. Di antaranya adalah 

karena karya saya belum cukup berkualitas.” Masalahnya, 
menurut Fathul Wahid, ketika karya itu terpublikasi 
di jurnal bidang sistem informasi, kolega periset aktif 
sebidang di banyak negara akan membacanya, “Saya 
malu kepada guru-guru saya.”

Ia harus memberanikan diri mengajukan usulan 
kenaikan jabatan fungsional akademik guru besar 
karena berbagai alasan. Pertama, karena menjadi guru 
besar bukan merupakan pencapaian personal saja. 
“Ada kepentingan institusi dalam pencapaian jabatan 
fungsional akademik guru besar,” ujar Fathul Wahid, 
yang sejak 2018 menjabat Rektor Universitas Islam 
Indonesia (UII).  

Kedua, “Saya bersama kawan-kawan di Jurusan 
Informatika Universitas Islam Indonesia, mempunyai 
mimpi bersama ingin membuka program doktoral. 
Untuk itu diperlukan paling tidak dua guru besar.”    

Ketiga dan ini rupanya yang seketika menggelitik 
dirinya, ketika dilantik menjadi rektor, ada beberapa 
dosen yang datang membisiki dirinya, “Pak, saya ingin 
punya rektor yang professor.” 

Bisikan koleganya itu terus mengiang dalam 
benaknya. Setelah itu ia memutuskan untuk berani mulai 
mengurus berkas usulan kenaikan jabatan fungsional 
akademik guru besar. 

Putera Jepara ini mulai mengabdi sebagai dosen 
tahun 1998 di  Jurusan Teknik Informatika, Universitas 
Islam Indonesia. Kala itu Fathul Wahid adalah lulusan 
Jurusan Teknik Informatika, Institut Teknologi Bandung 
(ITB). Oleh UII ia diberi kesempatan studi lanjut. Tahun 
2000-2001, ia belajar di Department of Arts and Sciences 
(Norwegian Language and Civilization for Foreign 
Students), Telemark University College, Norwegia. 
Selepas itu ia masuk Department of Information Systems, 
University of Agder, Kristiansand, Norwegia dan meraih 
gelar M.Sc., (2003). Studi lanjut program doktor 
ditempuhnya di  Department of Information Systems, 
University of Agder, Kristiansand, Norwegia dan lulus 
dengan gelar Ph.D., tahun 2013.

 Sejak Juni 2018 Fathul Wahid diberi amanah menja-
bat Rektor Universitas Islam Indonesia. Sebelumnya ia 
menjabat Kepala Badan Sistem Informasi, Universitas 
Islam Indonesia (Mei 2016- Mei 2018).  Kepala Badan 
Pengembangan Akademik, Universitas Islam Indonesia 
(2014-April 2016). Dekan Fakultas Teknologi Industri, 
Universitas Islam Indonesia (2006-2010). Sekretaris 
Jurusan Teknik Informatika, Universitas Islam Indonesia 
(2005-2006). Kepala Laboratorium Sistem Informasi dan 
Rekayasa Perangkat Lunak, Jurusan Teknik Informatika, 
Universitas Islam Indonesia (2004-2005). Kepala 
Pusat Studi Kebijakan dan Pengembangan Teknologi, 
Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia 

(1999-2000). Sekretaris Pusat Studi Kebijakan dan 
Pengembangan Teknologi, Fakultas Teknologi Industri, 
Universitas Islam Indonesia (1998-1999).

Untuk melengkapi persyaratan angka kredit, hasil 
penelitian yang dilakukannya ia tulis menjadi karya 
ilmiah. Karya ilmiah itu dipublikasikan dalam jurnal 
bereputasi baik di dalam maupun luar negeri, namun 
lebih banyak dalam jurnal internasional. Itu sebabnya 
Fathul Wahid berhasil meraih Scopus ID:  8840512500, 
ORCID ID: orcid.org/0000-0003-3124-6866, dan Google 
Scholar profile: goo.gl/cDKAdX.

Selain karya ilmiah yang terbit dalam jurnal, 
Fathul Wahid juga menulis buku. Buku-buku yang ia 
tulis meliputi bidang keilmuannya yaitu Teknologi 
Informasi, yaitu:  Kamus Istilah Teknologi Informasi, 
Yogyakarta: Penerbit Andi, 2003. Dasar-dasar Algoritma 
dan Pemrograman, Yogyakarta: Penerbit Andi, 2004. 
Teknologi Informasi dan Pendidikan. Yogyakarta: Ardana 
Medi, 2007. Informatika  Kesehatan. Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2009 bersama beberapa penulis lain. Pembelajaran 
Teknologi Informasi  di Perguruan Tinggi: Perspektif dan 
Pengalaman, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012.

Fathul wahid juga mengaitkan teknologi informasi 
untuk dakwah, melalui buku berjudul, E-Dakwah: Dakwah 
Melalui Internet, Yogyakarta: Gaya  Media, 2004. Di luar 
itu ia juga menulis buku perihal dunia pendidikan dan 
pelayanan kampus.

Oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, melalui 
Surat Keputusan Nomor: 152729/MPK/KP/2019, tanggal 
26 Desember 2019 Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D., 
disetujui kenaikan jabatan fungsional akademiknya 
menjadi guru besar atau profesor dalam bidang Ilmu 
Sistem Informasi, dengan angka kredit 922, terhitung 
mulai 1 Desember 2019.

Prof. Fathul Wahid yang proses pengajuan usulan 
kenaikan jabatan fungsional akademiknya membutuh-
kan waktu hampir dua tahun, mulai dari penyiapan 
dokumen sampai SK diterbitkan, merasa bahwa, 
“Menjadi profesor adalah amanah besar, karena 
dituntut untuk selalu istiqomah mengembangan ilmu 
pengetahuan dan menyebarkannya.”

Amanah yang diemban Prof. Fathul Wahid 
bertambah.  Pada bulan Maret 2020 oleh para pimpinan 
PTS di Yogyakarta ia didaulat menjadi Ketua Aptisi 
Wilayah V. Atas semua amanah itu, Prof. Fathul Wahid 
berdoa, “Semoga saya dimudahkan Allah SWT.”

Tergelitik 
karena Bisikan

Profil
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Ketika diberi amanah menjadi Wakil Rektor 
II Universitas Islam Indonesia (UII), upaya 
mengurus kenaikan jabatan fungsional 
akademik guru besar dilakukan dengan serius 

oleh Nur Feriyanto. Ia cermat membagi waktu, agar 
aktivitas rutin di kampus tetap berjalan secara normal. 
Pada saat itu Nur Feriyanto banyak menulis karya ilmiah 
untuk diterbitkan dalam manuskrip dan jurnal ilmiah 
bereputasi. 

“Penulisan manuskrip saya lakukan malam hari 
supaya tidak mengganggu kerja sebagai Wakil Rektor II 
UII, lagi pula malam hari adalah waktu yang tenang untuk 
menulis manuskrip dan jurnal internasional bereputasi,” 
ujar Dr. Nur Feriyanto.

Menurut Dr. Nur Feriyanto, waktu itu merupakan 
tahun-tahun yang sangat melelahkan dan menguras 
tenaga dan pikiran. Namun ia tetap bersemangat, 
termasuk memberi kuliah dan membimbing 
mahasiswanya. 

Nur Feriyanto menyelesaikan pendidikan dasar 
hingga magister di kota kelahirannya, Yogyakarta.  
Studi lanjut jenjang Doktor Ekonomi Pembangunan 
ditempuhnya di Surabaya, yaitu pada Fakultas Ekonomi 
Bisnis, Universitas Airlangga, 2011. Alumni SMA I 
(Teladan) Yogyakarta ini menyelesaikan Program 
Magister Ekonomi Pembangunan di Fakultas Ekonomi, 
UGM, 1997, dan lulus Sarjana Ekonomi pada Program 
Studi Manajemen, UII, 1984.  

Profesi dosen dimulai tahun 1985, ketika lulus 
program sarjana ia diterima di almamaternya, Fakultas 
Ekonomi, UII. Sebelum menjabat Wakil Rektor II, Nur 

Feriyanto pernah menjadi Sekretaris Jurusan Manaje-
men, Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan, Direktur 
Pusat Pengkajian Ekonomi, dan Direktur Keuangan 
Program Magister Manajemen UII Yogyakarta, yang 
berada dalam lingkup Fakultas Ekonomi, UII. Sejak 
2006 ia diberi amanah menjabat Direktur Keuangan 
dan Anggaran UII, dan tahun 2014-2018 menjabat Wakil 
Rektor II, UII Yogyakarta.

Jenjang dalam jabatan struktural itu berimbang dan 
simultan dengan jenjang jabatan fungsional akademik. 
Produktivitasnya dalam meneliti dan menulis karya 
ilmiah terus ia pacu untuk mengumpulkan angka kredit.  
“Manuskrip (paper) demi paper saya kumpulkan untuk 
bisa memenuhi angka kredit yang disyaratkan untuk usul 
pengajuan jabatan fungsional akademik guru besar,” 
ujar Dr. Nur Feriyanto.

Usulan kenaikan jabatan fungsional akademik guru 
besar melalui proses yang cukup panjang. Ia mengajukan 
usulan itu tanggal 26 Januari 2018, melalui Kopertis 
Wilayah V.  

Proses panjang dijalani oleh Dr. Nur Feriyanto sejak 
proses awal meneliti, menulis dan mengirimkan karya 
ilmiah hingga terbit di manuskrip dan jurnal internasional 
bereputasi, supaya dapat memenuhi ketentuan dan 
perhitungan angka kredit. Puluhan hasil penelitian yang 
berhasil ia terbitkan melalui jurnal internasional yang 
terindeks scopus. Selain itu ia juga aktif menyajikan 
makalah dalam pertemuan ilmiah baik di dalam maupun 
luar negeri. 

Perjuangan panjang dan keras pada akhirnya 
berbuah manis.  Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
menerbitkan Surat Keputusan Nomor: 152731/MPK/
KP/2019, tanggal 26 Desember 2019, menyetujui kenai-
kan jabatan fungsional akademik guru besar sehingga 
ia resmi menyandang gelar Profesor dalam bidang Ilmu 
Manajemen, dengan angka kredit 922.

Menurut Prof. Dr. Drs. Nur Feriyanto, M.Si., turunnya 
jabatan fungsional akademik guru besar itu, berkat 
bantuan, dorongan dan doa banyak pihak. Peran dan 
bantuan Koordinator dan staf Kopertis Wilayah V (saat 
berkas usulan diajukan) dan Kepala LLDikti Wilayah V 
sangat besar sejak mengajukan berkas hingga diproses 
dan terbitnya surat keputusan.  

“Terimakasih yang begitu besar saya sampaikan 
kepada Kepala LLDikti Wilayah V beserta staf atas 
segala arahan, bantuan, dan dorongan sehingga SK GB 
saya dapat saya terima,” ujar Prof. Nur Feriyanto. Ia 
pun berharap agar para koleganya, khususnya  teman-
teman dosen segera menyusul untuk mengurus jabatan 
fungsional akademik guru besar.  

Menurut Prof. Nur Feriyanto, “Insya Allah dengan 
etos kerja yang tinggi serta terus berdoa dan berusaha  
jabatan akademik guru besar dapat dicapai”.||

Menulis di Malam Hari 
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan melalui 
Surat Keputusan Nomor: 152728/MPK/
KP/2019 menyetujui kenaikan jabatan 
fungsional akademik Dr. Jaka Sriyana, 

S.E., M.Si., dalam Bidang Ilmu Ekonomi Pembangunan. 
Prof. Dr. Jaka Sriyana, S.E., M.Si., adalah dosen Fakultas 
Bisnis dan Ekonomika, Universitas Islam Indonesia (UII) 
Yogyakarta. Ia diangkat menjadi guru besar dengan nilai 
922 angka kredit. Pada saat mengajukan usulan kenaikan 
jabatan fungsional akademik guru besar, sebagai lektor 
kepala, angka kreditnya 400. Artinya, Dr. Jaka Sriyana 
berhasil mengumpulkan sebanyak 522 angka kredit yang 
meliputi unsur utama dan unsur penunjang.

Dalam kelompok unsur utama, pada huruf B yaitu 
Melaksanakan Pendidikan dan Pengajaran terkumpul 
166,76 angka kredit. Pada huruf C Melaksanakan 
Penelitian, terkumpul 284,24 angka kredit. Huruf C 
Melaksanakan Pengabdian pada Masyarakat terkumpul 
26 angka kredit. Dalam kelompok unsur Penunjang 
tugas dosen terkumpul 45 angka kredit. 

Untuk mengumpulkan angka kredit tersebut, Jaka 
Sriyana melakukannya dengan menulis sebanyak 104 
judul karya ilmiah (https://scholar.google.co.id/citatio
ns?user=naEnORkAAAAJ&hl=en). Baik sebagai penulis 
tunggal maupun tim. Dari  sekian banyak karya itu, 
bukunya yang berjudul Metode Regresi Data Panel 
(2014), telah disitasi sebanyak 206 kali. 

Jaka Sriyana adalah sarjana lulusan Jurusan Ekonomi 
Pembangunan, Fakultas Ekonomi, UGM, 1993. Program 
magister Ekonomi Pembangunan juga ditempuhnya di 
UGM, 1999. Tahun 2005 ia lulus program doktor bidang 
Ekonomi, di  University Kebangsaan Malaysia.

Produktivitasnya dalam menghasilkan karya ilmiah 
yang dipublikasi dalam jurnal internasional, menjadikan 
dirinya diberi amanah menjadi reviewer pada beberapa 
lembaga. Kementerian Riset dan Teknologi/Badan 
Riset dan Inovasi Nasional, 2020, memberinya amanah 
sebagai Reviewer Kompetisi Nasional IDEAthon untuk 
Mengatasi Covid-19. Sejak 2017, Dr. Jaka Sriyana menjadi 
Asesor Akreditasi Perguruan Tinggi, Badan Akreditasi 
Nasional (BAN-PT). Mulai tahun 2012, menjadi Asesor 
Akreditasi Jurnal Nasional, Kemenristekdikti, Reviewer 
Hibah Penelitian Dosen Pemula, LLDikti Wilayah V,  2019. 
Reviewer Hibah Penelitian Multitahun Fundamental, 
Hibah Bersaing, DP2M Dikti, Kementerian Pendidikan 
Nasional, Jakarta, sejak 2009. Reviewer Hibah Penelitian 

Strategis Nasional DP2M Dikti, Kementerian Pendidikan 
Nasional, Jakarta, mulai 2010. Anggota Tim Penyusun 
Tema Otonomi Daerah Hibah Penelitian Strategis 
Nasional DP2M Dikti, Kementerian Pendidikan Nasional, 
Jakarta, 2010. Anggota Reviewer Hibah Penulisan Buku, 
Kemenristekdikti, periode 2012-2018. Anggota Tim 
Penilai Insentif Publikasi Artikel pada Jurnal Internasional 
Bereputasi, Kemenristekdikti, 2017-2019. Anggota Tim 
Pelatihan Penulisan Artikel pada Jurnal Nasional dan 
Internasional, Kemenristekdikti, 2012-2019.

Dr. Jaka Sriyana juga menerima beberapa peng-
hargaan: Sebagai Penyaji Terbaik Seminar Hasil 
Penelitian Kemenristekdikti, 2012. Sebagai Dosen 
Terbaik UII, 2013. Sebagai Dosen Berprestasi II Kopertis 
Wilayah V Yogyakarta, 2013. Sebagai Pendamping Joint 
Programme for Community Development Provinsi DIY-
UII-Sungkohoe University, South Korea, 2014-2015 dari 
President of Sungkohoe University, South Korea.

Di almamaternya UII Prof. Dr. Jaka Sriyana, S.E., 
M.Si., mendapat amanah menjadi Dekan Fakultas Bisnis 
dan Ekonomika, periode 2019-2023.||

Profesor Bidang 
Ilmu Ekonomi Pembangunan 
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Terbitnya Surat Keputusan Menteri Riset, Teknologi 
dan Pendidikan Tinggi Nomor: 35528/M/KP/2019 
Perihal Kenaikan Jabatan Akademik Dosen, 
adalah dasar resminya Dr. Haedar Nashir, M.Si., 

menjadi Guru Besar. Profesor Dr. Haedar Nashir, M.Si., 
adalah guru besar dalam Ilmu Sosiologi di Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta (UMY). 

“Alhamdulillah dengan Surat Keputusan 
Menristekdikti Prof. Dr.  Mohammad Nasir, M.Sc., saya 
mendapat jabatan akademik guru besar atau Profesor 
bidang Ilmu Sosiologi di Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta,” ujar Prof. Haedar. Prof. Haedar merasa 
bersyukur karena bagi dirinya, dapat meraih jabatan 
guru besar bukanlah sesuatu yang mudah dan perlu 
waktu yang panjang.  

Perjuangan keras harus dijalaninya dalam meraih 
jabatan fungsional guru besar. Sebab selain sebagai 
dosen tetap di UMY, Dr. Haedar adalah Ketua Umum 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah periode 2015-
2020. Bahkan sebelum diberi amanah sebagai Ketua 
Umum, sejak 1983 ia sudah terjun sebagai aktivis di 
Muhammadiyah. Pada awalnya sebagai Pimpinan Pusat 
Ikatan Pelajar Muhammadiyah, 1983-1986.  Pimpinan 
Pusat Pemuda Muhammadiyah, 1985-1990. Ketua Badan 
Pembina Kader Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 1995-
2000. Sekretaris Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2000-
2005, setelah itu Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah 
sejak 2005. Hingga saat ini Dr. Haedar mendapat 
amanah menjadi Pemimpin Redaksi Majalah Suara 
Muhammadiyah.

Amanah sebagai Ketua Umum Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah yang dijalani itu tidaklah menyurutkan 
panggilan nalurinya sebagai seorang dosen. Karena itu 
ia tetap berusaha menjalankan kewajiban Tridharma 
dengan baik, bahkan di UMY ada tambahan kewajiban 
sehingga menjadi Caturdharma. 

Sebanyak 16 karya ilmiah hasil penelitian telah 
diterbitkan dalam bentuk buku, maupun jurnal baik 
nasional maupun internasional. Dr. Haedar juga aktif 
memberikan public lecture berdasarkan undangan dari 
berbagai universitas. Antara lain, Muhammadiyah and  the 
Presence of Progressive Islam in Indonesia, S. Rajaratnam 
School of International Studies, Nanyang Technological 
University Singapore, 26 October 2017; Muhammadiyah 
and the Presence of Progressive Islam in Indonesia, Monash 
Art Public Lecture, Monash University, Victoria Australia, 
February 16, 2018; Muhammadiyah and the Presence of 
Progressive Islam in Indonesia, Public lecture, Jawaharlal 
Nehru University, New Delhi India, April 21, 2018; Religion 
and Globalization: Challenges and Responses, VI Congress 
of The Leaders, Of World and Traditional Religions, In 
Astana-Kazakhstan, October 10-11, 2018; Bridges Of Peace: 
Religions And Cultures In Dialogue “The New Frontiers Of 
Living Together”, Comunita di Sant’Egidio Bologna Italy, 
October 16, 2018, dan Peace with No Borders No One 

Should Ever Be Excluded: The Message of Islam for All, 
Sant’Egidio Madrid-Spain,  2019. Dr. Haedar juga telah 
menerbitkan 28 judul buku. 

Dr. Haedar mengungkapkan, bahwa pengalamannya 
untuk menjadi guru besar jangan ditiru karena 
memerlukan waktu panjang dan penuh perjuangan. 
Tentu bagi dosen yang lain dapat jauh lebih singkat, 
meskipun perjuangannya juga mesti ada. “Tidak ada 
sesuatu yang serba mudah seperti membalik telapak 
tangan. Semua hal dalam hidup ini harus diperjuangkan 
dengan sungguh-sungguh dan tidak kenal kata 
menyerah,” ujar Dr. Haedar.

Ditambahkan olehnya, dalam meraih keberhasilan 
apapun  menuntut tekad yang kuat, pikiran yang 
terfokus, sikap yang positif, dan tindakan-tindakan 
yang produktif. Menurut Dr. Haedar, itu pun belum 
cukup karena, “Dalam mengusahakan kenaikan jabatan 
akademik ini, saya memperoleh banyak bantuan dan 
dukungan dari banyak pihak, dari Rektor dan segenap 
kolega di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.”

Bersamaaan dengan itu dukungan dari Lembaga 
Layanan Pendidikan Tinggi (LLDikti) Wilayah V Daerah 
Istimewa Yogyakarta juga positif. Kepala LLDikti Wilayah 
V Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., bersama rekan 
sejawat sangat positif dalam mendorong, mendukung, 
dan melayani sehingga proses administrasi berjalan 
demikian baik sesuai dengan prosedur yang berlaku. 
“Semangat melayani sebagaimana melekat dengan 
nama institusi LLDikti betul-betul ditunaikan dan 
ditunjukkan secara baik. Karenanya saya menyampaikan 
terimakasih yang sedalam-dalamnya,” ujarnya.

Menurut Prof. Haedar, menjadi guru besar bagi 
seorang dosen tentu bukan sekadar kenaikan jabatan 
akademik. Selebihnya ialah peningkatan kualitas aka-
demik yang melekat dengan kemampuan keilmuan dan 
keahlian, pengabdian selaku pendidik dan penyebar 
ilmu pengetahuan. “Guru besar harus  mengabdi bagi 
kemajuan dan pencerdasan bangsa serta kemanusiaan 
semesta,” ujar Prof. Haedar.|| 

Prof. Dr. Haedar Nashir, M.Si.
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Profesor Hilman Latief: Menyabarkan 
Diri dalam Proses Meraih Guru Besar 

Pada awalnya, untuk mengajukan jabatan fungsi-
onal akademik Hilman Latif mengurusnya 
di Kopertais Wilayah III Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Hal itu karena ia adalah dosen 

Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta (UMY) yang berada di bawah ‘bendera’ 
Kementerian Agama. Secara administratif Fakultas 
Agama Islam berada di bawah koordinasi Kopertais 
(Kordinator Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta) 
Wilayah III.  Jabatan akademiknya tahun 2006 adalah 
Lektor (300).

Usulan kenaikan jabatan akademik ke Lektor Kepala, 
oleh Hilman Latif dilakukan setelah menyelesaikan 
program doktor tahun 2012. Program doktor ia tempuh 
di Universiteit Utrecht dan saat hampir bersamaan ia 
juga bertugas sebagai Research Fellow di KITLV-Leiden  
hingga 2013.

 “Hasil sidang Senat Universitas di UMY tahun 2016 
merekomendasikan saya untuk loncat dalam pengusulan 
jabatan akademik berikutnya, yaitu guru besar,” ujar 
Dr. Hilman Latif. Rekomendasi Senat UMY itu sungguh 
mengejutkan dirinya.  Karena merasa belum layak 
menjadi seorang guru besar, secara khusus ia memohon 
kepada Rektor UMY agar diijinkan untuk mengusulkan 
kenaikan jabatan akademik ke Lektor Kepala saja. 
Alasannya banyak dan lebih bersifat personal. 

Rektor UMY pun mengijinkan. Dokumen yang ia 
siapkan untuk jabatan akademik Lektor Kepala diajukan 
ke Kopertais Wilayah III DIY.

Bulan Juli-Agustus, Dr. Hilman Latif mendapatkan 
tugas atas undangan Konsulat Jenderal RI di Los 
Angeles, California, selama satu bulan. Pada saat itu ia 
mendapatkan panggilan telepon dari staf di Kopertais 
DIY. Inti perbincangan itu ia disarankan untuk menarik 
usulan ke Lektor Kepala, dan diminta untuk mengubah 

usulan kenaikan jabatan akademik loncat dari lektor ke 
Guru Besar.

“Alasannya, tim awal penilai menyatakan bahwa 
karya-karya saya selama 10 tahun lebih, dianggap ‘lebih 
dari cukup’ untuk jabatan akademik guru besar,” ujar 
Dr. Hilman Latif.

Selesai bertugas di Amerika Serikat, ia berkonsultasi 
dengan Pimpinan UMY. Pada prinsipnya Pimpinan UMY 
mendukung sembari menyampaikan padanya, bahwa  
jabatan akademik guru besar bukanlah semata-mata 
‘kepentingan pribadi’, tetapi  merupakan kebutuhan 
dan kepentingan lembaga.  Menurut Dr. Hilman Latif, 
“Dengan cara berfikir seperti itu, saya pun setuju dan 
mempersiapkan dokumen baru untuk kenaikan jabatan 
akademik guru besar.”

Himan Latif menyelesaikan pendidikan sarjana (1999) 
di IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Jenjang magister 
ditempuhnya di UGM (M.A., 2003) dan Western Michigan 
University, USA (M.A., 2005), dan jenjang doktor (Ph.D., 
2012) di Utrecht University, the Netherlands. Studinya di 
Michigan University diselesaikan dengan penghargaan 
sebagai lulusan terbaik. Di Indonesia, Direktur Pendidikan 
Tinggi, Kementerian Agama memberikan penghargaan 
kepadanya, sebagai penyusun tesis terbaik. Tesis yang 
disusunnya berjudul “Comparative Religion in Medieval 
Muslim Literature: Abu Rayhan al-Biruni and Abd al-
Karim al-Sharastani on Religions of the Hind” di Western 
Michigan University, 2005.

Sementara untuk penelitian ia meminati bidang 
Sejarah Pemikiran dan Sosial Islam Kontemporer, 
Philanthropy, Agama dan Pembangunan, serta Islam 
di Asia Tenggara. Produktivitasnya dalam penelitian 
ditunjukkan dengan diraihnya 26 grant research dari 
dalam dan luar negeri. Selain meneliti ia pun rajin 
melakukan publikasi yang meliputi 18 judul artikel 
berbahasa Inggris, 6 judul buku berbahasa Inggris 
yang diterbitkan oleh penerbit luar negeri, dan 16 
naskah jurnal baik yang terbit di dalam maupun luar 
negeri, 30 undangan menjadi pembicara dalam forum  
internasional. 

Dr. Hilman Latif yang diangkat menjadi guru 
besar bidang Ilmu Kajian Islam mengatakan, bahwa 
untuk memenuhi persyaratan menjadi guru besar 
diperlukan konsistensi dan endurance yang disertai 
dengan kesabaran.  Dengan kata lain, ada kombinasi 
antara passion (ketertarikan dan kenyamanan pada 
suatu bidang) dan patience (kesabaran). Passion tentu 
menjadi hal penting. Seseorang berkarya bukan karena 
semata-mata jabatan guru besar, tetapi karena memang 
produktivitas harus menjadi bagian dari seorang dosen. 
Bila sebuah karya yang ditulis karena adanya passion, 
maka seorang dosen akan betul-betul jeli dan hati-hati 
mengirim naskah untuk dipublikasikan. Sebuah karya 
yang dihasilkan dari passion, tentu akan eman-eman 
dikirim, misalnya, ke jurnal yang ‘abal-abal’ tanpa proses 
peer-review yang standar.  
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Secara pribadi ia tidak terlalu peduli dengan Scopus 
index, tetapi ia menyadari bahwa naskah akademik harus 
melalui proses peer-review. Semakin ketat dan detail 
review dilakukan tentu semakin bagus. Sesungguhnya 
sebuah karya saintis menjadi bagian penting dan 
merupakan manifestasi dari peradaban ilmu yang 
dikembangkan para ahli di seluruh dunia. Scopus Index 
dan lembaga indexing lainnya sama sekali tidak menjadi 
alat ukur. Standar ukur yang sesungguhnya adalah  
proses peer-review. Karena itu, ia berujar, “Saya lebih 
menyukai jurnal yang diterbitkan lembaga dan sebagai 

Takdir Ultra Petita 
Mukti Fajar

“Saya baru tahu bahwa menjadi dosen itu adalah 
pekerjaan yang menyenangkan dan penuh 
pengalaman. Dari menulis buku, menulis artikel di 
koran, mengisi ceramah di berbagai perusahaan, 

menjadi saksi ahli di pengadilan, penelitian dan diundang 
sebagai visiting profesor di luar negeri. Bukan seperti 
selama ini yang saya lakukan, hanya keluar masuk kelas 
mengajarkan materi yang sama dan membosankan,” 
ujar Dr. H. Mukti Fajar Nur Dewata, S.H., M.Hum.

Tergolong unik pengalaman Dr. Mukti Fajar itu. 
Bahwa profesi dosen itu menyenangkan, baru ia sadari 
ketika sedang menempuh studi lanjut jenjang doktor di 
Universitas Indonesia, Jakarta tahun 2004. Ketika itu ia 
bertemu Prof. Erman Radjagukguk, S.H., LL.M., Ph.D., 
yang menjadi promotornya. Salah satu orang paling 
expert di bidang Hukum Ekonomi. Oleh promotornya 
itu, Mukti Fajar diminta menjadi “santri”nya. Sebagai 
santri, selalu diajak ikut ke mana saja promotornya itu 
bekerja dan pergi ke mana-mana sambil bimbingan. 
Karena kedekatan itu pula, kata Dr. Mukti Fajar, “Bahkan 
saya diberi kesempatan untuk mondok di kantor beliau, 
dengan diberi sebuah ruang sekat sempit, di ujung 
ruangan (bukan kamar),  untuk belajar dari berbagai 
referensi beliau yang luar biasa.”

Mukti Fajar lulus program doktor Ilmu Hukum, 
2009,  Spesialisasi Hukum Ekonomi,  dengan disertasi: 
“Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Di Indonesia: 
Studi Tentang Penerapan Ketentuan Corporate Social 
Responsibility Pada Perusahaan Multi Nasional,  Swasta 
Nasional dan Badan Usaha Milik Negara”.

Aura spiritual selama berinteraksi dengan 
promotornya itu signifikan pengaruhnya terhadap 
arah perjalanan hidupnya. Ia sendiri pun seakan  tak 
percaya, bahkan setelah secara totalitas ia mengabdikan 
diri sebagai dosen di Fakultas Hukum, Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta (UMY). Melalui Surat 
Keputusan Nomor 152730/MPK/KP/2019 Menteri 
Pendidkan dan Kebudayaan RI mengangkat dirinya 
sebagai guru besar dalam Bidang Ilmu Hukum, terhitung 
mulai 1 Desember 2019.

Profesor Dr. Mukti Fajar Nur Dewata, S.H., M.Hum., 
berkeyakinan bahwa dirinya menjadi guru besar adalah 

sebuah takdir ultra petita. “Sebab mendapatkan sesuatu 
melampaui dari apa yang saya harapkan. Allah SWT 
memang lebih tahu apa yang lebih baik bagi umatnya 
dari sekedar apa yang diinginkan umatnya,” ujar Prof. 
Mukti Fajar.

Ketika masih studi di SMA Mukti Fajar mengambil 
kelas A1 atau disebut kelas fisika, karena bercita-cita 
menjadi arsitek. Sebuah cita-cita yang sangat saya 
inginkan. Namun hasil UMPTN UGM (Istilah waktu itu 
untuk masuk Perguruan Tinggi Negeri) hanya meloloskan 
dirinya pada pilhan ke dua, Fakultas Hukum. Satu 
bidang ilmu yang sangat berbeda dengan cara berfikir 
siswa eksakta. Dari asyik berkutat dengan rumus fisika 
dan matematika, harus merubah mindset menghafal 
pasal-pasal dengan kalimat rumit yang baginya sulit 
dipahami.

Tahun pertama kuliah ia jalani dengan setengah hati 
sambil kursus bimbingan belajar, serta berharap untuk 
bisa masuk Fakultas Teknik, tetapi hasilnya nihil. Tetap 
tidak diterima. Akhirnya ia lanjutkan studi di Fakultas 
Hukum UGM. Pada masa studi ia pernah ditawari 
beasiswa Supersemar yang sifatnya ikatan dinas, yaitu 
setelah lulus harus menjadi dosen di Fakultas Hukum. 
“Jelas tawaran itu saya tolak. Kuliah saja nggak niat 
apalagi jadi dosen hukum,” kenangnya. 

Ia lulus Sarjana Hukum, UGM dengan Spesialisasi 
Hukum Keperdataan Dagang. Skripsi yang disusunnya 
berjudul: “Pelaksanaan Perjanjian Asuransi Jiwa di 
Yogyakarta”. Setelah lulus ia mencari kerja di perusahaan 

editorial boardnya cukup kenal secara keilmuan. Insya 
Allah akan terjaga dari perangkat maupun peringkat 
abal-abal.”

Pada sisi lain, patience juga harus menjadi bagian 
dari karakter diri tiap dosen. Dosen dalam berkarya 
perlu kesabaran. Setelah sebuah naskah ilmiah 
dihasilkan, sabar menunggu terpublikasi.  Tidak ada 
jalan yang tak berkerikil.  Kerikil selalu ada, baik di 
tengah ataupun di pinggir jalan. Dalam dunia akademis, 
dialektika merupakan keniscayaan. Kritik dan masukan 
adalah hal yang lumrah dan biasa dialami.||
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Termotivasi Para Begawan

asing di Jakarta. Pada saat tes terakhir menjelang 
diterima, Ibunya sakit dan memanggil Mukti Fajar untuk 
pulang ke Jogja. 

Ia menuturkan, “Sambil menunggu ibunda, bapak 
meminta saya untuk mengurus Muhammadiyah dengan 
menjadi dosen di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 
yang waktu itu kondisinya masih memprihatikan.” 

Permintaan sang bapak membuat suasana hatinya 
sangat tidak nyaman. Tak pernah terbayangkan 
sebelumnya untuk menjadi dosen dari ilmu yang (waktu 
itu) tidak disukai, apalagi di kampus kecil dengan 
penghasilan minim. Permintaan sang bapak ia terima. 
Alhamdulillah saya diberi kesempatan studi lanjut S2 
Ilmu Hukum Ekonomi dan Teknologi di Universitas 
Diponegoro. 

Studi lanjut jenjang magister diselesaikan dengan 
menyusun tesis berjudul, “Electronic Commerce dalam 

Profil

Perspektif Hukum Indonesia”. Selesai studi dengan 
gelar Magister Humaniora, kembali ke kampus. Tetapi 
perasaan tetap belum bisa menjiwai diri sebagai dosen 
hukum.

Doktor Hukum Ekonomi ini saat kembali beraktivitas 
di kampus UMY merasa senang dan nyaman. Hal itu 
menjadikan dirinya sangat produktif melaksanakan catur 
dharma. Sebanyak 26 penelitian ia lakukan. Publikasi pun 
dilakukan dengan produktif, yaitu 7 (tujuh) judul buku, 18 
publikasi jurnal yang sebagian besar jurnal internasional, 
hadir sebagai pembicara seminar di dalam maupun luar 
negeri, diminta menjadi konsultan, staf ahli, trainer, 
reviewer dan legal adviser di berbagai kementerian dan 
korporasi. Bahkan ia pun produktif sebagai kolumnis 
di berbagai media, serta melakukan liputan jurnalistik. 
Sejak 2011 Dr. Mukti Fajar menjadi asesor BAN-PT.||
    

Memiliki lingkungan yang di dalamnya banyak 
tokoh dan orang-orang berpengaruh, 
merupakan suatu keberuntungan yang 
dialami oleh Muhammad Azhar. Muhammad 

Azhar adalah dosen di Jurusan Psikologi 
Pendidikan Islam, Fakultas Agama 
Islam, Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta (UMY). Di almamaternya 
itu, ia sering berinteraksi dengan 
para tokoh yang dikaguminya. Salah 
satunya Prof. Dr. Ahmad Syafii Maarif, 
seorang Begawan yang pernah 
menjadi Ketua Umum Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah. Prof. Syafii Maarif 
dikenal sangat perhatian terhadap 
para yuniornya dan selalu memacu 
semangat. Menurut Muhammad 
Azhar, salah satu nasehat Prof. 
Syafii Maarif yang dikenangnya 
adalah,”Agar para dosen muda segera 
meraih gelar doktor dan menjadi 
profesor, agar suatu saat nanti, jika 
negara membutuhkan SDM unggulan, para dosen muda 
sudah siap untuk mengisi posisi yang dibutuhkan oleh 
negara itu.”

Selain Prof. Ahmad Syafii Maarif, nasehat yang 
memotivasi dirinya juga datang dari Prof. Dr. Amin 
Abdullah, mantan Rektor UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 
“Beliau ini demikian perhatian pada dosen muda, dan 
selalu memacu motivasi,” ujar Muhammad Azhar.

Semua motivasi itu, apalagi diberikan oleh begawan 
yang dikagumi, sangat mempengaruhi pikiran dan 
perasaan Muhammad Azhar. Apalagi dalam batinnya 
telah tertanam impian untuk meraih gelar doktor dan 
menjadi profesor. 

Ia bercerita, sebenarnya saat S1, waktu masih 
studi di STIS/STAIN Lhokseumawe Aceh Utara. Setiap 
kali mengirim surat kepada adik-adiknya yang tinggal 
di Medan, surat tersebut selalu ditutupnya dengan 
tanda tangan sebagai berikut: dari Kakanda, Prof. Dr. 

Muhammad Azhar, MA.”Membaca tulisan seperti itu 
adik-adik saya tentu ketawa-ketiwi, wong masih kuliah 
S1 koq sudah nulis Profesor,” ujar Muhammad Azhar.  

Lulusan STAIN Lhokseumawe itu melakukan studi 
lanjut jenjang magister (M.Ag., 1994) 
dan jenjang doktor (2012) di Universitas 
Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 
dalam kajian Filsafat dan Teologi Islam.

Dr. Drs. Muhammad Azhar, M.Ag., 
berhasil meraih jabatan fungsional 
akademik guru besar dengan    
melakukan berbagai aktivitas riset, 
mengajar, pengabdian, dan terutama 
menulis artikel jurnal dan menulis 
buku. Sampai saat jelang guru besar, 
ia telah menulis  buku sebanyak 13 
judul sebagai penulis mandiri serta 10 
judul buku sebagai penulis kontributor. 
Selain buku, ia juga menulis di 10 
jurnal internasional, 3 di antaranya 
Scopus. Sebanyak 33 konferensi ilmiah 
internasional telah diikutinya. 

Partisipasinya dalam konferensi internasional 
berbuah penghargaan. Penghargaan yang diterima 
Muhammad Azhar adalah Best paper in International 
Conference on Innovative Trends in Multidisciplinary 
Academic Research (ITMAR), October 20-21, 2014, 
Istambul, Turkey. Respected Participant in International 
Conference on Multidisciplinary Academic Research 
& Global Innovation (MARGI), August 25-26, 2015, 
Beijing, China. Certificate of Appreciation, International 
Conference, February 1-2, 2016, Dubai, UAE. Certificate 
of Appreciation, International Conference, July 27-28, 
Terhitung mulai 1 November 2019, Dr. Drs. Muhammad 
Azhar, M.Ag., resmi menyandang jabatan fungsional 
akademik guru besar dalam bidang Ilmu Studi Islam, di 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY).  Dengan 
jabatan fungsional akademik guru besar Prof.Dr. Drs. 
Muhammad Azhar, M.Ag., berkomitmen untuk fokus 
pada roadmap pribadinya terkait tema besar: “Relasi 
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Islam dan Demokrasi”. Untuk mewujudkan komitmen-
nya itu, Prof. Muhammad Azhar sudah melaksanakan 
tiga tema riset. Pertama, kajian Epistemologi. Kedua, 
kajian Aksiologi. Ketiga, tawaran Demokrasi Religius 
untuk Indonesia (bagian pidato guru Besar). Tema 
keempat dijadwalkannya pada tahun 2021.

Atas raihan guru besar ini  Prof. Muhammad Azhar 
mengucapkan terima kasih kepada banyak pihak, 
terutama Rektor UMY serta semua unit kerja. Juga  
semua kolega dosen, tenaga kependidikan, pegawai 
dan mahasiswa.  

28 Warta LLDIKTI Wilayah V Vol. X No. 2 Desember 2019

Secara khusus Prof. Muhammad Azhar 
menyampaikan, “Bahwa untuk meraih sukses dalam 
hidup, minimal ada 3 hal pokok yang perlu dilakukan: 
ikhtiar seoptimal mungkin, doa secukupnya,  dan adanya 
peran orang dalam.”

Orang dalam di sini tentunya keluarga, para kolega, 
Universitas serta LLDikti Wilayah V, maupun tim reviewer 
yang semuanya ikut menyukseskan dirinya dalam 
meraih jabatan akademik guru besar. Bagi mereka itu, 
Prof. Muhammad Azhar berdoa,”Semoga Allah SWT 
memberikan ganjaran yang berlipat ganda.” Amien.||

Intensitasnya menekuni Ilmu Teknik Informatika 
berbuah manis. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  
Melalui Surat Keputusan Nomor: 152727/MPK/
KP/2019 resmi menyetujui usulan kenaikan 

jabatan fungsional akademik Ir. A. Djoko Budiyanto, 
M.Eng., Ph.D., menjadi guru besar Bidang Ilmu Teknik 
Informatika. Prof. Ir. A. Djoko Budiyanto, M.Eng.,  Ph.D.,  
adalah dosen Prodi Teknik Informatika, Fakultas Teknik 
Industri, Universitas Atmajaya Yogyakarta (UAJY).

Jabatan fungsional akademik guru besar diraihnya 
dengan nilai 850 angka kredit. Angka kredit baru yang 
disetujui Tim Penilai Angka Kredit dosen adalah 450, 
sedangkan jabatan fungsional akademik nilainya 400 
angka kredit. Angka kredit baru itu terdiri unsur utama 
429 angka kredit dan unsur penunjang 21 angka kredit. 
Rincian unsur utama yaitu A Mengikuti Pendidikan dan 
memperoleh  gelar/Ijazah 50, B Melaksanakan Pendidikan 

dan Pengajaran 195. C Melaksanakan Penelitian 180. D 
Melaksanakan Pengabdian pada Masyarakat 4. Unsur 
penunjang 21 angka kredit.

A. Djoko Budiyanto, kelahiran Wonogiri 1965, lulus 
program sarjana dari Jurusan Teknik Elektro, Fakultas 
Teknik, UGM. Sebagai Insinyur Elektro Djoko Budiyanto 
sempat bekerja di PT Pembangunan Jaya Ancol, Jakarta,  
selama tiga tahun. Namun, walaupun menempati posisi 
sebagai salah satu Kepala Bagian di PT Pembangunan 
Jaya Ancol, ia merasa kurang nyaman. Akhirnya 
memutuskan untuk kembali ke Yogyakarta. Perjalanan 
hidup mengarahkan dirinya bergabung sebagai pendidik 
di Universitas Atmajaya Yogyakarta (UAJY). Saat itu UAJY 
sedang memproses pendirian Program Studi Teknik 
Informatika. Pimpinan UAJY memberi kepercayaan 
Djoko Budiyanto menjabat  kepala program studi yang 
pertama.

Dunia kampus ia tekuni dengan intens. Karena 
intensitasnya itu, studi lanjut program magister 
dijalaninya di Asian Institute of Technology, Bangkok, 
Thailand. Lulus dengan gelar M.Eng., ia mendapat 
Grant Research dari AITAA untuk tesisnya yang berjudul 
Landuse Maping Using Self Organizing Maps. Pendidikan 
jenjang doktor ia tempuh di University Kebangsaan, 
Malaysia. Ia lulus dari jurusan Computer Science dengan 
disertasi berjudul Hybrid Discernibility of Rough Set Based 
Algorithms for Overlap Clustering.

Penelitian yang dilakukannya, tergolong banyak 
sehingga pada 2017 ia mendapat penghargaan 
Rektor UAJY sebagai Peneliti Terbaik. Dari penelitian-
penelitiannya itu,  telah dihasilkan puluhan karya ilmiah. 
Karya ilmiah itu dipublikasi dalam jurnal bereputasi, baik 
di dalam maupun  luar negeri. Pada laman https://scholar.
google.co.id/citations?user=i0EQp74AAAAJ&hl=id, 
tersaji daftar puluhan karya ilmiahnya yang kebanyakan 
dalam jurnal internasional bereputasi. Selain sebagai 
karya individual, ia juga berkolaborasi menulis bersama 
peneliti sejawatnya baik dari dalam maupun luar negeri. 
Beberapa penelitiannya juga melibatkan sejawatnya 
dari lintas disiplin ilmu.||

Profesor yang
Menekuni Teknik Informatika

Prof. Ir. A. Djoko Budiyanto, M.Eng.,  Ph.D
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Internasional

akselerasi kemitraan strategis Indonesia-Australia, 
termasuk dalam menjajaki kemungkinan kerja sama 
riset untuk pertanian berkelanjutan,” ujarnya.

Pimpinan perguruan tinggi swasta yang hadir 
menyambut hangat penjajakan kerja sama di bidang 
pertanian berkelanjutan. Dr. Ir. Purwadi, M.S., Rektor 
Institut Pertanian Stiper (INSTIPER) Yogyakarta 
mendukung dan menyambut baik penjajakan kerja 
sama dengan Grow Safe, “Khususnya dalam kolaborasi 
riset untuk meningkatkan kualitas proses dan produk 
pertanian di Indonesia.”

Demikian pula Wakil Rektor IV Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa (UST), Yuyun Yulia, 
M.Pd., Ph.D. Yuyun Yulia mengatakan, Fakultas 
Pertanian UST memiliki kontribusi yang penting dalam 
pengembangan pertanian berkelanjutan, khususnya 
dalam mengembangkan potensi produk pertanian di 
Indonesia. “Salah satu potensi tersebut adalah kacang 
koro pedang (canavalia gladiate) yang saat ini telah 
dikembangkan oleh UST menjadi beberapa macam 
produk pangan olahan,” ungkap Yuyun Yulia.

Merespons minat kerja sama tersebut, O’Brien 
menyampaikan visi Grow Safe dalam mendampingi 
dan mengembangkan industri pertanian. “Kami selalu 
mengedepankan proses pertanian tanpa kadar bahan 
kimia yang tinggi, mengoptimalkan faktor kesehatan 
tanah dan nutrisi tanaman, serta mengupayakan produk 
pertanian yang aman dan tidak beracun, sehingga 
tercipta keberlanjutan ekonomi dan lingkungan, baik di 
masa kini maupun di masa mendatang,” ungkapnya.||

Pimpinan perguruan tinggi swasta (PTS) dan 
Asosiasi Perguruan Tinggi Swasta Indonesia 
(Aptisi) Wilayah V Yogyakarta menggelar diskusi 
dengan General Manager Grow Safe, Australia. 

Diskusi berlangsung di Yogyakarta Rabu, 26 Februari 
2020 difasilitasi Indonesia-Australia Business Council 
(IABC) Yogyakarta.  

Bahasan dalam diskusi tentang pertanian 
berkelanjutan. Paul O’Brien, General Manager Grow 
Safe mengatakan, “Pertanian berkelanjutan telah 
menjadi keniscayaan dalam menciptakan kedaulatan 
pangan suatu negara. Untuk dapat mewujudkannya, 
diperlukan cara yang efektif bagi petani melalui produksi 
berkelanjutan dengan menjamin hasil panen yang 
melimpah, meningkatkan keuntungan, dan sekaligus 
menerapkan praktik pertanian yang bertanggung 
jawab.”

O’Brien juga menjelaskan, Grow Safe merupakan 
perusahaan yang berkembang di Australia Barat dan 
fokus dalam mengembangkan praktik pertanian 
berkelanjutan untuk petani komersil. “Kami telah 
melakukan riset yang ketat dan intensif, serta telah 
berhasil membantu petani dan pengelola lahan di 
seluruh kawasan negara bagian untuk melakukan uji 
coba independen,” ujar O’Brien.

Perwakilan IABC Yogyakarta, George Iwan 
Marantika, M.B.A., mengatakan peluang kerja sama 
Indonesia-Australia semakin menjanjikan di tengah 
kehadiran Indonesia-Australia Comprehensive Economic 
Partnership Agreement (IA-CEPA) yang telah disahkan 
oleh kedua negara. “Perjanjian ini menjadi akses masuk 

Ramah Tamah. Peserta diskusi yang merupakan pimpinan perguruan tinggi swasta  dan pengurus Aptisi Wilayah V 
beramah tamah dengan Paul O’Brien,  General Manager Grow Safe, Australia. (Dok. Aptisi Wil. V)

Aptisi Wilayah V dan 
Grow Safe Australia Rintis Kemitraan

(info) 
 

 
Ramah Tamah. Peserta diskusi yang merupakan pimpinan perguruan tinggi swasta  dan pengurus Aptisi Wilayah V beramah 
tamah dengan Paul O’Brien,  General Manager Grow Safe, Australia. 
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Presentasi. Kepala LLDikti Wilayah V Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., 
Akt., saat menyajikan presentasi dalam Rapat Koordinasi Kepala LLDikti 
Wilayah V, Pimpinan PTS, Aptisi Wilayah V, dan ABPPTSI Wilayah V Tahap 
I di Yogyakarta.

Konferensi Virtual. Kepala LLDikti Wilayah V Prof.Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., (tengah) di damping 
Sekretaris Lembaga Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., (kanan) dan Kepala Bagian Kelembagaan dan 
Sistem Informasi Sukarsono Windu Kumoro, S.Kom., M.Kom., (kiri) saat bertindak sebagai nara sumber 
dalam konferensi virtual bersama perguruan tinggi swasta  di lingkungan LLDikti Wilayah V.

Ramah Tamah. Sekretaris Jenderal Kemendikbud Prof. Dr. Ainun Na’im menyempatkan beramah tamah, 
usai melakukan pelantikan daring  pejabat di lingkungan Kemendikbud dari Kantor LLDikti Wilayah V. 
Prof. Dr. Ainun Na’im (di tengah) bersama Kepala LLDikti Wilayah V Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., 
Akt., (nomor 2 dari kanan), Sekretaris LLDikti Wilayah V Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., (nomor 2 dari 
kiri), Kepala Bagian Umum Dra. Suci Mumpuni, M.Si., (ujung kanan), dan Kepala Subbagian Tata Usaha 
dan Barang Milik Negara Sariyanto, S.I.P., M.M., (ujung kiri).
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Menyimak.  Staf LLDikti Wilayah V serius menyimak presentasi Ketua Aptisi 
Wilayah V Prof. Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D., dalam konferensi virtual 
perguruan tinggi swasta di Yogyakarta.

Rapat Virtual. Kepala LLDikti Wilayah V Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., 
Akt., sedang menyampaikan materi dalam rapat virtual bersama perguruan 
tinggi swasta Yogyakarta.

Rakorpim Bidang III. Kepala LLDikti Wilayah V Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., 
Akt., bersama Pimpinan Bidang III perguruan tinggi di Lingkungan LLDikti Wilayah V, 
menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya saat pembukaan acara rapat.

Sidang. Suasana ketika Tim Penilai Angka Kredit (PAK) bersidang menilai 
berkas persyaratan usul kenaikan jabatan fungsional akademik dosen di 
Ruang Sidang Timur Kantor LLDikti Wilayah V.

Senda gurau. Usai menyampaikan presentasi dalam Rapat Koordinasi Kepala LLDikti Wilayah V, 
Pimpinan PTS, Aptisi Wilayah V, dan ABPPTSI Wilayah V Tahap I di Yogyakarta, Sekretaris Jenderal 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Prof. Dr. Ainun Na’im dengan sangat akrab bersenda gurau 
dengan peserta, sesaat menjelang pamit.
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Rapat Virtual. Pejabat struktural LLDikti Wlayah V sedang mengikuti rapat 
virtual dengan pejabat Inspektorat Jenderal Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan secara daring.

Presensi Daring. Sekretaris LLDikti Wilayah V Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., (kanan) sedang 
memberi penjelasan dalam sosialisasi aplikasi presensi daring bagi Dosen DPK di LLDikti Wilayah V. 
Sekretaris didampingi Kepala Bagian Kelembagaan dan Sistem Informasi Sukarsono Windu Kumoro, 
S.Kom., M.Kom., (kiri) dan Kepala Subbagian Hukum, Kepegawaian dan Tata Laksana Denes Kustinah, 
S.Pd., (tengah).

Indonesia Raya.  Utusan perguruan tinggi swasta di lingkungan LLDikti 
Wilayah V yang mengikuti sosialisasi aplikasi yudisium daring,  menyanyikan 
lagu kebangsaan Indonesia Raya, saat pembukaan acara di Ruang Sidang 
Utama Kantor LLDikti Wilayah V.

Struktur Lengkap. Kepala LLDikti Wilayah V Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., (duduk sebelah 
kiri) bersama para pejabat struktural lengkap Kantor LLikti Wilayah V, setelah terisinya jabatan sekretaris 
yang untuk beberapa waktu lowong karena pejabat lama purna tugas. Pasca dilantik 31 Januari 2020 
di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., (duduk sebelah kanan) 
resmi menjabat Sekretaris LLDikti Wilayah V. 

Hari Lansia. Penasehat Dharma Wanita Persatuan LLDikti Wilayah V Rita 
Winarti (nomor 6 dari kanan) bersama anggota dan nara sumber dalam 
peringatan Hari Lansia di LLDikti Wilayah V.

Pegawai LLDikti Wilayah V menjalani pemeriksaan kesehatan secara bersama-
sama.

Kepala LLDikti Wilayah V Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., (nomor 2 
dari kiri) menerima kunjungan Tim Bank BTN Yogyakarta.
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Berbaur. Kepala LLDikti Wilayah V Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., (duduk nomor 3 dari  
kiri) fose bersama peserta Sosialisasi Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor: 200/
PMK.04/2019 tentang Pembebasan Bea Masuk dan Cukai untuk Keperluan Penelitian dan Pengembangan 
Ilmu Pengetahuan, dengan nara sumber dari Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC) 
Tipe Madya Pabean B Yogyakarta.
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